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Kenola beg di utara eman-temannya 


mengham kedua orang tua. Tapi, bukan 


kedua orangtuanya yang langsung datang 


memeluk melainkan Kenzo, saudara kembarnya. 


"Ken, aku mau Peluk Mama sama Papa 


dulu, ih." Kenola merengut. 


"Jelek, ih...udah make up cantik wajahnya 


cemberut." Kenzo mencolek hidung Kenola. 


"Kalian ini, sini, Nola...Peluk Papa." Alfa 


merentangkan tangannya. 


Kenola memeluk Alfa dan Melodi 


bersamaan."Aku sayang Papa sama Mama." 


Melodi mengusap puncak kepala 
Kenola."Anak Mama sudah besar. Sudah 


sarjana." 


"Iya, Mama... Enggak kayak anak Mama 
yang dua itu tuh. Kuliah enggak selesai-selesai," 
kata Kenola sambil menjulurkan lidahnya ke 


arah Kenzo dan Keanu. 


Keanu tampak berdiri santai sambil 
melipat kedua tangannya di dada. Ia tak 
terpengaruh dengan ejekan Kenola. Justru 


Kenzo yang merasa kesal pada adiknya 


itu. "Oke... Kita enggak telat-telat banget, ya, 
Nola. Lihat aja semester depan... Aku selesai 


kuliah." 


"Kalian ini...dimana-mana berantem." 
Melodi memijit pelipisnya." Untungnya cuma 


tiga yang begini." 


Alfa tertawa."Cuma tiga? Hmm... Tiga 


tapi, kayak seratus." 


"Ih, Papa!" Ketiga anak kembar itu 


menatap Alfa dengan kesal. 


"Ya udah...udah... Kenola, selamat atas 
gelar sarjananya. Semoga, setelah ini kamu bisa 
menerapkan ilmu kamu. Menjadi anak yang 
berguna bagi banyak orang." Alfa mengecup 


kening Kenola. 


Kenola bersandar manja di pundak 


Alfa."Makasih, Pa." 


Di saat itu juga Keanu dengan sigap 
mengambil kamera dan memotret momen 


tersebut. 


"Alfa...." 


Suara tersebut membuat semua perhatian 
teralihkan. Alfa menoleh, 1a tersenyum melihat 
sapa yang tengah memanggilnya. Ia 


menghampiri orang tersebut dan berpelukan. 


"Anak kamu, wisuda juga, ya?" Kata Nic. 


Alfa mengangguk."Iya. Kamu...siapa yang 


wisuda? Arsen atau Chelsea?" 


"Kebetulan keduanya. Arsen baru saja 
menyelesaikan S2 dan Chelsea S1. Anak-anak! 
Sini," panggil Nic. 


Alfa menoleh ke arah anggota 
keluarganya, memberi kode agar ikut bergabung. 
Hanya Melodi dan Kenola yang menghampiri. 
Kenzo dan Keanu sibuk melihat dan menggoda 


wanita-wanita cantik yang berseliweran di sana. 


"Hai, Nic... Kamu di sini juga," sapa 


Melodi. 


Nic mengangguk dan tersenyum 
ramah."Iya. Anakku juga wisuda. Nah, ini 


mereka." 


"Hai, Nola...selamat, ya." Chelsea yang 
juga baru saja diwisuda memeluk Kenola sebagai 


tanda selamat. 


"Iya. Kamu juga, ya. Selamat," balas 


Kenola. 


Chelsea dan Kenola cukup saling 
mengenal, karena orangtua mereka cukup dekat. 
Mereka kerap bertemu di beberapa acara 
keluarga. Mereka juga kuliah di kampus yang 


sama. Hanya saja berbeda jurusan. 


"Kalian berdua kompak banget, ya. 


Padahal enggak satu jurusan," puji Kara. 


"Iya, dong, Ma...Kan Mama sama Papa 
kompak sama Om Alfa dan Tante Melodi," balas 
Chelsea yang kini memeluk pundak Kenola. 


"Oh, ya...katanya ada anak kamu satu lagi. 
Arsen ya? Mana? Aku jarang banget lihat Arsen." 
Alfa menoleh ke sana ke mari mencari 


keberadaan Arsen. 


Nic tertawa. "Iya. Arsen itu memang agak 


susah anaknya buat diajak ngumpul." 


"Sedikit...Ya mirip Papanya," kata Kara 


sambil tertawa. 


"Ya ampun, kamu ini bisa aja." Melodi 


ikut tertawa. 


"Ma, Pa...ayo pulang." Seorang pria 
muncul begitu saja mengagetkan semua orang 


yang ada di sana. 


"Arsen kamu kemana aja, sih, Mama lama 
nungguin loh." Kara mencubit perut Arsen 


pelan. 


Arsen hanya bisa tertawa cengengesan. 
Tiba-tiba pandangannya tertuju pada wanita 
yang juga tengah memakai toga. Wanita yang 
sangat ia kenal di kampus ini. Sejurus dengan itu, 
Kenola pun bisa merasakan aura dingin dari pria 
yang baru saja datang dan menatapnya. Mereka 
sama-sama terdiam. Tapi, mata mereka 


bertatapan tajam. 


Alfa menoleh Arsen dan Kenola dengan 


heran."Hei, kalian ini kenapa?" 


"Eh, Om...Maaf." Arsen mencium tangan 


Alfa dan Melodi. 


"Ganteng banget kamu, Arsen," puji 
Melodi dengan begitu takjub. Arsen benar-benar 


mewarisi ketampanan ayahnya. 


"Tante juga cantik." Arsen membalas 


pujian Melodi. Membuat Melodi tersipu malu. 


"Tante Melodi cantik, ya...berarti anaknya 


juga cantik dong. Iya, kan." Kara menambahkan. 


Arsen melirik ke arah Kenola."Biasa aja. 


Cantikan Mamanya." 


Spontan semua orang yang ada di sana 
langsung terdiam. Arsen menatap Kenola 
dengan begitu dingin. Sementara Kenola 
menatap Arsen dengan begitu emosi. Andai saat 
ini hanya ada mereka berdua, ia pasti sudah 


melayangkan kepalan tangannya. 


"Namanya Kenola, Kak. Anaknya Om 
Alfa dan Tante Melodi. Jangan malu-maluin, 


n 


ah... Ngeliatin kayak gitu. 


Chelsea menatap 


Arsen dengan sedikit jengah. 


"Sepertinya dia tidak tau bersikap manis 


kepada wanita." Kenola tertawa sinis. 


"Sama halnya denganmu yang tak tau 
bagaimana caranya bersikap baik dan hormat 
pada seorang pria," balas Arsen lagi. Sepertinya 
mereka memang benar-benar tidak tau malu 
bersikap seperti anak-anak di depan kedua 


orangtua mereka. 


Kenola tersenyum sinis. Kedua 
tangannya dilipat ke dada."Pria sepertimu tidak 


pantas diperlakukan baik dan hormat." 
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Wanita sombong dan kasar sepertimu 
jauh lebih tidak pantas bila diperlakukan manis." 
Suara Arsen kembali datar dan dingin seperti 


salju. 


"Kalian ini...kenapa, sih, kok kayak 
musuhan gitu?" Selidik Chelsea. 


"Hahaha... Ya sudah...sudah. mereka pasti 
hanya bercanda. Karena kebetulan kita semua 
berkumpul di sini, bagaimana kalau kita makan 


siang bersama," saran Nic pada Alfa. 


"Enggak!" Ucap Kenola dan Arsen 


bersamaan. 


"Kamu kok begitu, Sen. Jaga sikap 


" 


kamu," kata Kara kesal atas kelakuan anak 


sulungnya. 
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"Nola, kamu ini... Kita kan jarang-jarang 
bertemu sama Om Nic dan Tante Kara di 
momen santai seperti ini. Kamu yang sopan 


dong," bisik Melodi. 


"Ya sudah, ayo makan... Aku lapar," kata 


Chelsea bersemangat. 


"Ya udah, aku enggak ikut." Arsen 


memutuskan sambil melepaskan jubahnya. 


"Arsen!"panggil Nic dengan nada tegas. 


Arsen menoleh ke arah ayahnya 
kemudian ia mengerti apa arti tatapan Nic. Ia 


mengalah."Iya, Pa. Arsen ikut." 


"Nah, gitu dong. Ayo semuanya." kara 
menggandeng lengan Melodi dan berjalan 


terlebih dulu. 
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"Kenzo! Keanu! Ayo!" Alfa memberi 
kode kepada kedua anak laki-laki kembarnya itu 
agar ikut. Setelah itu ia dan Nic berjalan 


beriringan. Arsen masih berdiri di tempat. 


"Heh, ayo!" Keanu melewati Kenola yang 


masih menatap Arsen dengan kesal. 


Kenzo berdiri menatap Kenola dan 
Arsenal bergantian."Kayaknya mereka ini lagi 
lomba tatap-tatapan. Siapa yang jatuh cinta 


duluan, dia yang kalah. Ciee..." 


Keanu dan Chelsea tertawa terpingkal- 
pingkallLalu Chelsea teringat sesuatu."Eh, 


Nu...Zo, ayo kita pergi dari sini. Biarin mereka. 


Kenola dan Arsen masih saja bertatapan. 


Menahan emosi mereka masing-masing. 


Kemudian, semua anggota keluarga sudah tidak 
terlihat lagi. Kenola panik dan ia pun 
meninggalkan Arsen sendirian di sana. Mau tak 
mau Arsen segera menyusul. Bisa-bisa ia kena 
marah seperti tadi. Sesampai di parkiran Kenola 
terlihat bingung karena tak menemukan 
siapapun. Karena bingung ia menghubungi 
Melodi. Setelah terdengar beberapa nada 


sambung, suara Melodi terdengar. 


"Halo, sayang." 


"Ma, Mama dimana?" Tanya Kenola 


panik. 


Melodi terkekeh di sana."Mama Papa 
duluan, sayang. Satu mobil sama Om Nic dan 
Tante Kara. Kenzo, Keanu dan Chelsea juga 


udah pergi naik mobil sendiri." 


Kenola mendengus kesal."Kok Nola 
ditinggal, sih, Ma. Aku naik apa dong." 


"Sama Arsen, Sayang. Arsen bawa mobil 


sendiri tadi." Kara ikut bicara di sebelah Melodi. 


"Nah, kamu denger, kan. Tadi Keanu 
bilang kamu masih asyik ngobrol sama 
Arsen...jadi, ya...kami duluan," kata Melodi 


dengan santai. 


"Tante udah bilang sama Arsen kok, 
sayang. Kalian bareng ya ke sini. Tante udah 
kasih tau Arsen kita makan dimana. Jangan 


berantem, ya...," Kata Kara lagi. 


"Iya, Tante."  Kenola memutus 


sambungan telepon dengan sedikit kesal. Ia 
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membalikkan badan dan ternyata Arsen ada di 


belakangnya. 


"Ayo!" Katanya dingin. 


Kenola mematung beberapa saat. Ia tak 
punya pilihan. Ia harus satu mobil dengan Arsen, 
laki-laki yang paling menyebalkan dalam 
hidupnya. 


Sepanjang jalan, Kenola terdiam di 
sebelah Arsen yang masih fokus menyetir. Ia 
membuang wajah ke arah luar jendela. Aura 
tidak menyenangkan jelas sangat terasa di sana. 
Arsen mengarahkan mobilnya ke sebuah tempat 
makan keluarga. Setelah mobil terparkir 
sempurna, Arsen langsung turun tanpa 


memedulikan Kenola. 
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"Dasar manusia batu es." Kenola 


mendecih kesal. Ia pun turun dan menyusul 


kemana Arsen pergi. 


"Arsen, mana Kenola?" Tanya Nic 


bingung. 


"Di mobil," jawab Arsen santai sambil 


menarik kursi yang masih kosong. 


Kara menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Kamu ini, Arsen. Kasihan, kan." 


Arsen tak menjawab. Ia dengan santai 


memanggil pramusaji untuk memesan makanan. 


"Arsen, jaga sikap kamu!" bisik Nic 


dengan penekanan. 
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Tak lama setelah itu terdengar langkah 


mendekati meja. 


"Nah, itu...sudah nyampe," kata Arsen 
tanpa menoleh ke belakang. Ia tau kalau itu 


adalah Kenola. 


Kara langsung berdiri menyambut 
Kenola."Sayang... Maaf, ya, Arsen ninggalin 
kamu. Ayo duduk." 


Kenola tersenyum."Iya, Tante...Enggak 


apa-apa." 


Hanya ada satu kursi kosong, di sebelah 
Arsen. Sudah dipastikan Kenola duduk di sana. 
Sementara itu, Kenzo, Keanu dan Chelsea 
tampak akrab. Mereka asyik sendiri tanpa 


memerhatikan apa yang terjadi di sana. 
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"Kalian itu kenapa, sih? Kok mukanya 
cemberut? Ini, kan hari bahagia kalian. Masa 


begitu," kata Alfa. 


"Hari bahagia? Memangnya hari 
pernikahan apa, Pa. Enggak mau punya suami 
kayak batu es begini." Kenola bergidik ngeri 


tanpa menoleh ke arah Arsen. 


Arsen terkekeh."Saya juga tidak mau 
menikah dengan kamu. Wanita yang kasar dan 


sombong." 


"Ma, Pa...Om, Tante... Kenola sama Kak 
Arsen itu emang dari dulu enggak akur. Kalau 
ketemu di kampus, pasti ada aja masalahnya." 


Chelsea ikut angkat bicara. 
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Melodi menggeleng-gelengkan 
kepalanya."Masa...Nola, ayo cerita kenapa. 
Kalian enggak boleh musuhan. Kita ini keluarga 
loh." 


"Betul, sayang. Apa Arsen nyakitin 
kamu?" Tanya Nic pada Kenola. 


"Papa... Aku bukan laki-laki jahat," 


bantah Arsen. 


"Apapun masalah kalian. Baikan. Bicara 
baik-baik. Ya sudah sekarang kita makan," kata 
Nic. Ia tak ingin bicara panjang lebar lagi karena 


mereka semua pasti sudah kelaparan. 


Usai acara makan siang itu, masing- 
masing keluarga harus berpisah karena 


kesibukan masing-masing. Kenola bernapas 


23 


lega. Setidaknya ia tak lagi perlu menegangkan 
uratnya menatap Arsen. Ia juga tak perlu capek- 
capek menanggapi pertanyaan-pertanyaan orang 
tua merek tentang apa yang sedang terjadi. Ia 
sudah lelah menghadapi Arsen. Tak perlu diingat 
lagi apa masalah mereka. Apalagi, saat ini Alfa 


atau Melodi tak lagi menanyakan masalahnya. 


Namun, berbeda dengan Arsen yang 
kemudian sampai di rumah harus didudukan 
untuk mengklarifikasi masalah antara dirinya dan 


Kenola. 


"Pa, ini ada apa?" Tanya Arsen. 


Barca yang baru ikut bergabung sambil 
membawa setoples keripik kentang terlihat 


bingung." Kakak mau sidang apa, nih?" 
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Chelsea terkekeh."Udah, dengerin aja. Eh 


sini, minta keripiknya." 


Barca duduk di sebelah Chelsea, 
menikmati cemilan sambil menunggu apa yang 


akan terjadi. 


"Kamu dan Kenola ada apa?" Tanya Nic 


lagi. 


"Kita pernah punya masalah, Pa. Udah 
lama, sih. Sekitar dua tahun, pas Arsen baru 
mulai kuliah S2." Arsen menggaruk-garuk 
kepalanya. 


"Ya udah diceritain aja, biar kami tau 


bagaimana cara menyelesaikannya. Enggak enak 
loh, Sen. Om Alfa dan Tante Melodi itu sudah 
seperti keluarga bagi Mama dan Papa. Kalau 


25 


kalian bersikap seperti tadi, Mama itu ngerasa 


enggak enak," kata Kara. 


"Ya...Aku sama Kenola cuma ada sedikit 
salah paham aja waktu itu. Ya, biasa, sih masalah 
anak muda. Terus, Kenola marah-marah sana 
Arsen dan menendang selangkangan Arsen di 
depan umum dan dia pakai sepatu safety. Papa 
tau, kan, sakitnya gimana. Bukan hanya sakit, Pa, 
malunya juga luar biasa. Apalagi di sana banyak 
temen-temen Arsen, banyak cewek-cewek juga. 
Untung masih bisa berfungsi." Arsen bergidik 


ngeri saat mengingat kejadian itu. 


"Jadi, ini cuma urusan selangkangan, ya?" 


Kata Nic. 


"Cuma urusan selangkangan? Ya enggak 


sesederhana itu, Pa. Itu cuma intinya aja." Arsen 
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bersandar di sofa sambil memutar lehernya yang 


pegal. 


Kara mendesah panjang."Ya terus apa? 
Jangan setengah-setengah kalau cerita. Lagipula, 
kalau sampai Kenola menendang selangkangan 
kamu itu artinya kamu melakukan sesuatu yang 
kurang ajar sama dia, kan? Perempuan itu 


enggak bakalan marah tanpa sebab." 


"Ih, perempuan itu suka marah tanpa 


sebab, Ma. Kayak pacar aku," sambung Barca. 


"Pacar kamu kurang piknik, kali, Bar. 
Makanya marah-marah tanpa sebab." Chelsea 
kemudian menempelkan jari telunjuknya ke bibir 
, memberi isyarat pada adiknya itu agar tidak ikut 


bicara dulu. 
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Barca mengangguk mengerti."Ya udah. 
Besok aku ajak piknik." 


Arsen mengusap tengkuknya."Ya udah, 
jadi... Sebenarnya dulu Arsen, kan belum nyadar 
kalau dia itu anaknya Om Alfa. Soalnya udah 
lama juga,kan enggak ketemu. Jadi, pas di 
kampus Arsen itu ngajak kenalan cewek, yang 
ternyata itu temen deketnya Nola. Jadi, pas di 
kantin kampus Arsen niatnya mau datengin 
temennya. Arsen iseng remas bokongnya buat 
godain, eh ternyata Arsen salah orang. Yang 
Arsen remas itu bokongnya Nola. Habisnya 


mereka berdiri deketan, sih, Pa." 


Nic tertawa terbahak-bahak, membuat 
Kara sampai harus memukul pahanya."Papa ini 
kok ketawa. Ini anaknya ganjen banget, suka 


gangguin perempuan." 
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"Lucu kamu, Sen," kata Nic yang masih 


saja tertawa. 


"Apanya yang lucu, Pa. Kak Arsen itu 
kurang ajar. Pantes aja Nola sampai tendang 
selangkangan kakak. Kalau aku yang digituin 
sama laki-laki yang baru aku kenal, aku bakalan 
pijak sampai hancur," kata Chelsea membuat 
Barca dan Arsen memegang milik mereka sambil 


berekspresi ngeri. 


"Nah, dengar itu, Sen. Kamu punya adik 
perempuan, jangan kurang ajar sama perempuan 
lain." Kara menggeleng-gelengkan kepalanya. 
Watak anak sulungnya ini benar-benar mirip 


Papanya. 


"Terus gimana? Cuma itu penyebabnya?" 


Tanya Nic lagi. 
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"Enggak sampai di situ, sih, Pa. Karena 
Arsen merasa dipermalukan seperti itu, 
besoknya Arsen balas ke Nola. Kebetulan Nola 
pakai Celana warna cream. Terus Arsen iseng 
letakin pewarna merah ke bangkunya. Ya... Pas 
dia keluar keliling-kelling kampus, dia 
ditertawakan sama orang. Kan, kayak lagi 
menstruasi terus tembus kemana-mana." Arsen 
tertawa dalam hati begitu teringat hari itu. Saat 
Kenola keliling kampus dalam keadaan noda 
merah di bagian bokong. Nola langsung berlari 


ke toilet sambil menutupi bokongnya. 


"Kakak jahat banget,sih. Kalau aku 
digituin orang gimana!" Chelsea melempar 


bantal ke wajah Arsen. 


"Kakak bakalan jadi orang pertama yang 


hajar orang itu," jawab Arsen. 
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"Harusnya kalau Nola ngadu ke Kenzo 
atau Keanu, mungkin kakak udah babak belur di 
tangan mereka. Tapi, kayaknya Nola enggak 
ngadu. Dia kuat juga. Pantesan kakak sama Nola 
itu kalau ketemu pasti langsung berasa aura 


permusuhannya," kata Chelsea. 


"Terus, kok Kak Nola bisa tau kalau 


kakak yang ngelakuin itu?" Tanya Barca. 


"Ada yang ngasih tau ke Nola, ya udah 
besoknya dia datengin aku ke kelas. Marah- 
marah, katanya dia malu banget atas kejadian itu. 
Ya...Aku jawab, Pa, kalau aku juga malu 
ditendang selangkanganku di depan umum. Eh, 
ketahuan Dosen kita lagi berantem. Nah, di 
situlah baru ketahuan kalau dia adalah Nola, 


Anaknya Om Alfa. Aku taunya namanya 
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Diamond, sih." Arsen terkekeh seperti tak 


merasa bersalah. 


"Arsen, sebenarnya... Dari awal ini salah 
kamu. Secara tidak langsung kamu melakukan 
pelecehan terhadap Kenola. Meskipun...Kamu 
tidak sengaja. Jadi, saat itu Kenola hanya 
melakukan perlindungan atau pembelaan atas 
dirinya sendiri terhadap kelakuan kurang ajar 
kamu. Jadi, Kenola tidak salah. Kamu harus 
minta maaf sama Kenola. Atas pelecehan yang 
kamu lakukan dan juga... Atas perbuatan yang 
membuat Kenola malu." Nic memutuskan 


anaknya itulah yang bersalah. 


"Arsen! Kamu mau minta maaf sama 


Nola, kan?" tanya Kara dengan nada tegas. 


Arsen mengangguk."Iya, Ma,Pa." 
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"Besok kita undang mereka ke sini, ya, 
Sekalian meminta maaf atas sikap tidak baik 


kamu, Sen." Kara berdiri. 


"Gimana baiknya aja, Ma," jawab Arsen 


pasrah. 


"Kamu mau kemana?" tanya Nic pada 


isterinya. 


"Ke kamar. Capek, Pa." 


Nic ikutan bangkit dan menyusul 


isterinya. 


"Loh, Papa mau kemana?" Tanya 


Chelsea. 


33 


"Mau mesra-mesraan dulu, lah sama 
Mama. Siapa tau kalian punya adik lagi," balas 


Nic santai. 


Chelsea memutar bola matanya."Oh, My 
God." 


Q QQ 
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Sesuai dengan perkataan Nic ken) ftin 


Malam ini Rc dan Kara mengundang Yi (ar Pi = 


Alfa dan Kenola untuk makan malakh be bersama 


di rumah. Acara itu dikhususka 


Sekarang Alfa, Melodi, dan Kenola duduk 
manis di ruang keluarga. Di hadapan mereka ada 
Nic dan Kara, tinggal menunggu Arsen yang gak 


kunjung turun. 


"Maaf, Om...Tante, saya terlambat," kata 


Arsen dengan hormat. 


"Iya enggak apa-apa, Sen." Alfa 


mengangguk mengerti. 
"Arsen, duduk," perintah Nic. 


Arsen mengangguk, lantas ia duduk tepat 
di depan Kenola. Saat ini matanya tak lepas 
menatap gadis cantik dan seksi di hadapannya. 
Selama ini, Arsen selalu melihat Kenola dengan 
kemeja, jeans, dan sepatu Kets atau sepatu 


safetynya, serta rambut yang selalu diikat asal. 
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Kemarin juga sewaktu wisuda, 1a merasa biasa 


saja saat melihat Kenola. 


Tapi, malam ini Kenola begitu terlihat 
menggiurkan mengenakan gaun bewarna Navy 
uang panjangnya di bawah lutut sedikit. Gaun itu 
membentuk lekukan tubuh dan memperlihatkan 
sisi keseksian seorang Kenola. Make up tipis dan 
rambut hitam terurai yang indah membuat 


Kenola semakin menggoda Arsen. 


Arsen bisa merasakan miliknya 
berdenyut. Ia mengumpat dalam hati. 
Bagaimana bisa hanya melihat seorang wanita 
dari luarnya saja, miliknya itu bisa menegang. 
Arsen langsung membuang pandangannya dari 


Kenola. 


37 


"Ya sudah, daripada kita diam-diam 
begini. Langsung makan malam aja, ya," kata 


Kara mempersilahkan. 


"Oh, Oke." Semua berdiri dan pergi ke 


ruang makan. 


Saat makan malam berlangsung , baik 
Kenola maupun Arsen tak ada yang bicara. 
Mereka hanya makan sambil menunduk. Tak 
berani menatap atau pun menoleh. Berbeda 
dengan kedua ofang tua mereka yang terlihat 
begitu antusias saat bercerita mengenai masa 


muda mereka dulu. 


"Kalian kok diem aja? Arsen kamu sudah 


selesai makan?" Tanya Nic. 
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Arsen yang baru saja menyelesaikan 


makannya mengangguk."Iya, Pa. Sudah." 


"Kamu dan Kenola naik ke atas. Kalian 
harus bicara baik-baik, siapa yang salah minta 
maaf. Mama mau... Begitu kalian turun, kalian 


sudah baikan." Kara tersenyum. 


"Sayang, Nola... Ayo ke atas. Kami 
tunggu di bawah," kata Alfa. 


Kenola mengangguk dengan ragu. 
Dengan pelan ia menggeser kursi dan melangkah 
mengikuti Arsen. Ia tak tau kemana Arsen akan 
pergi. Tapi, kemudian Arsen masuk ke sebuah 
ruangan. Kenola melangkah dengan ragu sambil 
melihat seisi ruangan yang ternyata itu adalah 


sebuah kamar. Arsen langsung menutup dan 
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mengunci kamarnya saat Kenola sudah masuk 


ke dalam. 


Kenola menoleh dengan kaget." Arsen?" 


"Kita harus bicara bukan? Jadi aku hanya 
butuh privasi," kata Arsen yang kemudian duduk 


di salah satu kursi yang ada di sana. 


"Ya sudah katakan!" Kenola masih tetap 


berdiri. 


"Aku minta maaf atas kelakuanku pada 
waktu itu. Sudah meremas bokong seksinya. 
Walaupun tidak sengaja, ya aku akui ... Itu sangat 


seksi." Arsen memulai pembicaraan. 


"Minta maaf seperti apa itu? Kamu masih 


saja tetap melecehkanku! Begini caramu 
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meminta maaf? Tidak akan!" kata Kenola yang 


justru terlihat emosi. 


"Lalu...minta maaf seperti apa yang kamu 


inginkan, sayang?" Tanya Arsen. 


Kenola mendecih saat Arsen 
memanggilnya 'sayang'. Ingin sekali ia 
memuntahkan isi perutnya saat mendengar 
panggilan dari Arsen."Jangan panggil aku sayang 
hanya karena untuk mendapatkan maaf dariku. 
Aku tau, ini karena Om Nic memaksaku 
meminta maaf padaku, kan? Kalau dari hati 
kamu sendiri, kamu enggak ingin minta maaf. 
Kamu enggak tau, betapa malunya seorang 
wanita saat mendapati celananya berlumuran 
darah ... Keliling kampus tanpa ada yang kasih 
tau aku. Malu, Arsen! Bahkan aku dibully sampai 


sebulan. Kamu tau enggak rasanya!" 
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"Apa kamu juga tau bagaimana rasanya 
'masa depan' ku ini kamu tendang dengan sepatu 
besi? Kamu pikir ini sebuah bola? Bagaimana 
kalau aku kehilangan kejantananku. Ini bagian 
yang sangat vital, Nola. Kalau rusak, tak akan 
pernah ada gantinya!" Balas Arsen tak mau 


kalah. 


Kenola terdiam dan membuang wajahnya 
menghindari tatapan Arsen. Arsen tersenyum ia 
mendekati Kenola. Kenola bergerak mundur. 
Tapi, sepertinya ka tak lagi bisa bergerak karena 
tepat di belakangnya adalah sebuah lemari 
pendek. Tempat buku-buku koleksi Arsen. 
Arsen mendorong tubuh Kenola hingga 
terduduk di atas lemari membuat gaunnya 


sedikit tersingkap. Arsen meneguk salivanya, 
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kemudian tangannya bergerak mengusap paha 


Kenola. 


Kenola menepis tangan Arsen dengan 


cepat." Jangan kurang ajar, Arsen!" 


"Siapakah yang kurang ajar? Bukannya 
kamu? Aku lebih tua darimu, kamu harus 
memanggilku kakak bukan?" Arsen memandang 


Kenola dengan tatapan nafsu. 


"Kamu tidak pantas dipanggil kakak." 
Kenola sedikit mendorong tubuh Arsen agar 
menjauh darinya. Sekarang ia bisa turun dan 


membenahi gaunnya. 


Arsen meraih tangan Kenola."Kenapa 


kamu suka sekali marah, ya?" 
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"Lepas. Atau aku teriak biar semua orang 


datang ke sini," ancam Kenola. 


Arsen terkekeh."Coba aja kalau berani. 
Sia -sia, Sayang. Karena ruangan ini kedap 


suara." 


Kenola memandang Arsen dengan 
gugup. Wajah mereka sangat dekat. Perlahan 
Arsen menempelkan bibirnya ke bibir Nola. 
Nola terdiam, tak tau harus berbuat apa. 
Kecupan singkat itu menjadi lumatan lembut 
yang cukup lama. Bahkan satu tangan Arsen 


sudah menelusuri lekukan tubuh Kenola. 


"Aku baru menyadari bahwa... Kamu 
memiliki tubuh yang seksi. Aku suka ini." Entah 


bagaimana caranya, tangan Arsen sudah 
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menelusup ke dalam gaun dan sampai di 


payudara Nola. 


Kenola mendorong tubuh Arsen dengan 
keras. Tapi Arsen kembali memenjarakan 


Kenola dengan tubuhnya."Mau kemana?" 


"Mau keluar. Awas!" 


Arsen memegang kedua pundak Kenola 
lalu menghentakkan tubuh Kenola ke atas 
tempat tidur. Dengan cepat ia menindih tubuh 
wanita itu menekan menggesek miliknya ke 


tubuh Kenola. 


"Arsen!" Kenola meronta meskipun 
setengah otaknya sudah kehilangan kesadaran. 
Arsen mencoba meraih bibir Kenola dan 


melumatnya kembali. Lama kelamaan, Kenola 
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yang tadinya menolak dan meronta kini mulai 
melemah. Ia tak bereaksi lagi selain menikmati 


ciuman panas mereka. 


Tangan Arsen dengan cepat membuka 
resleting gaun Nola di bagian belakang. Gaunnya 
sudah turun sampai ke pundak. Arsen 
memberikan kecupan-kecupan kecil di sana. 
Mereka mulai terbawa suasana. Tapi, sayangnya 
itu tak berlangsung lama. Pintu kamar Arsen di 


ketuk. 


"Ah, sayang sekali. Katakan pada orang 
tua kita kalau kita sudah berdamai, sayang," kata 
Arsen sambil merapikan gaun Kenola yang 
berantakan akibat ulahnya. Setelah sama-sama 


rapi, Arsen membuka pintu. 
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"Ma...maaf, Tante...Kenola duluan." 
Kenola berjalan cepat dengan wajah yang merah 
menahan malu. Ia langsung turun ke ruang 


keluarga. 


Kara masih berdiri di sana sambil melipat 
tangannya. "Kamu mau dinikahin, Arsen? 


Kenapa ngunciin Kenola di dalam." 


"Kita hanya berdiskusi, Ma." 


"Mama tau kamu, Sen. Sifat kamu persis 
sepetti Papa. Jangan coba macem-macem sama 


Kenola," ancam Kara. 


"Kan, Mama sama Papa yang nyuruh 
Arsen untuk bawa Kenola ke atas untuk 
berdiskusi agar kita baikan." Arsen mencari-cari 


alasan. 
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"Tapi, enggak mesti di kamar, Arsen! Ya 


sudah sana turun." Kara menahan emosinya. 


"Mama cantik, jangan marah." Arsen 
mengecup pipi Kara, kemudian memeluk 


pundak Kara dan mengajaknya turun. 


Di ruang keluarga, Kenola duduk dengan 
begitu tegang. Perasaannya mendadak tidak 
karuan akibat kejadian di kamar. Bagaimana bisa 
ia berciuman dengan laki-laki yang selama ini 
selalu mencari masalah dengannya. Lalu, tadi 
Arsen menyentuh bagian tubuhnya yang paling 
dalam. Mengingat hal itu, tubuh Kenola terasa 


merinding. 


"Nola? Kamu enggak apa-apa? Kalian 
berantem lagi?" tanya Nic khawatir melihat 


ekspresi Kenola. 
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Kenola tersentak."enggak, Om. Kita 
udah baik-baik aja." 


"Bener, Pa. Kita udah berdamai," 
sambung Arsen yang baru saja menginjakkan 


kakinya turun dari tangga. 


"Kok Mama enggak begitu yakin, ya, 
Arsen? Pasti ada sesuatu sampai Nola pucat 
gitu." Kara menyipitkan matanya dengan curiga 


pada Arsen. 


"Enggak, Ma. Kita udah baikan beneran. 
Iya, Kan, Nola!" Arsen mengerlingkan matanya 


dengan nakal. 


Dalam hati Kenola merutuk kelakuan 


Arsen. Rasanya saat ini ia ingin marah dan 
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menendang selangkangan Arsen seperti 


dulu."Iya, Tante. Bener apa kata Arsen." 


"Buktinya apa?" tanya Alfa. 


Arsen dan Kenola bertukar pandang. 
Kemudian Arsen menghampiri Kenola dan 
menariknya agar berdiri. Tanpa disangka-sangka 
Arsen memeluk Kenola."Nih, kami pelukan. 
Kami sudah berdamai. Kalau kami masih 


musuhan, pasti Kenola enggak mau aku peluk." 


"Awas aja kamu setelah ini, Arsen. Berani 


cari kesempatan," bisik Kenola dengan geram. 


Arsen menenggelamkan wajahnya ke 
leher Kenola. Mengecupnya sekilas membuat 


Nola melotot. Lantas ia melepaskan pelukannya 
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dengan spontan."Udah..., Udah baikan." Nola 


berusaha menormalkan keadaan. 


Kedua orang tua mereka saling bertukar 


pandang dengan bingung. 


"Ya sudah, terserah kalian. Kayaknya, sih, 
belum terlihat kalian itu benar-benar berdamai. 
Yang penting, kami tidak lagi mau mendengar 
kalian bertengkar di hadapan kami," kata Alfa 


dengan tegas. 


"Iya, Pa," jawab Kenola diikuti oleh 


jawaban Arsen."Iya, Om." 


"Ya sudah, karena... Masalah sudah 
selesai dan ini juga sudah malam, kami pamit 


pulang dulu." Alfa dan Melodi pamit. 
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Nic dan Kara mengangguk. Mereka 
berempat menuju keluar bersamaan. Kenola dan 
Arsen masih di sana. Setelah yakin kedua orang 
tua mereka sudah sampai di depan, Kenola 
menatap Arsen dengan marah." Beraninya ambil 
kesempatan. Andai tidak ada orangtua kita, pasti 


aku udah tendang selangkangan kamu lagi pakai 


sepatu safety." 


Arsen tertawa."Jangan pernah berharap 
itu terjadi lagi. Kalau kamu mencoba 
melakukannya lagi, aku pastikan kamu akan 
berteriak atau mendesah di bawahku karena 
merasakan sesuatu yang pernah kamu tendang 
ini." 

“Pasti sudah mati! Tendangan ku cukup 


kuat, bukan?" Kenola tertawa geli. 
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Arsen menarik lengan Kenola."Oh, ya? 
Apa aku harus membuktikannya? Atau... Kamu 
memang sedang penasaran bagaimana rasanya 


setelah kemesraan kita di kamar tadi?" 


"Jangan mimpi!" 


Kenola mendorong 
tubuh Arsen dan memilih meninggalkan Arsen 
di sana. Tapi, kemudian Arsen dengan cepat 
menarik tubuh Kenola ke dalam pelukan. Arsen 
menahan kepala kepala Kenola, kemudian 
melumat bibirnya dengan lembut. Kenola 
terkejut, ia terdiam beberapa saat sampai 
kemudian terdengar suara Alfa memanggil 


namanya. Ia langsung melepaskan ciuman Arsen 


dan berlari keluar. 


"Baiklah, sayang. Dulu, mungkin kita 
bermusuhan. Tapi, sekarang...Aku tau kalau 


kamu gadis yang mampu membangkitkan 
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gairahku. Jangan harap bisa lepas dariku." Arsen 
mengusap bibirnya yang basah, lalu ia naik ke 


kamarnya. 


Sejak kepulangan keluarga Morinho dari 
rumah keluarga Zegger, Kenola maupun Arsen 
tak lagi mendapat pertanyaan serupa seperti 
kemarin-kemarin. Mereka berdua bisa lega dan 
Melanjutkan aktivitas mereka masing-masing. 
Malam ini, Kenola tidur-tiduran di kamar sambil 


membuka YouTube. 


Perhatiannya tertuju pada sebuah video 
trailer kegiatan di sebuah pulau. Kenola 
menontonnya dengan begitu takjub. Ia sangat 
antusias dengan apa yang ditawarkan di sana. 


Tanpa pikir panjang ia memutuskan untuk ikut. 
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Tapi, sepertinya ini tak akan mudah. Sebab ia 
harus meminta izin kedua orangtuanya. Kenola 
turun ke bawah, untuk menemui Papanya yang 


sedang menonton tv di ruang keluarga. 


"Papa...." Kenola memeluk Alfa dengan 


manja sekali. 


Alfa membalas pelukan putrinya itu 


dengan hangat."Kenapa, sayang?" 


"Kan, Kenola udah selesai kuliah...jadi...." 
Kenola menghentikan ucapannya sambil melirik 
Kenzo dan Keanu yang tampaknya menunggu 


apa yang akan diucapkan oleh Kenola. 


"Jadi? Kamu mau kerja di perusahaan? 


Boleh... Kamu tinggal hubungin Kak Karel atau 
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Kak Keisha, bilang ke mereka...Kamu mau di 


posisi mana," kata Alfa. 


Kenola meringis."Bukan itu, Pa. 


Nola...mau liburan." 


"Liburan? Kemana? Bukannya kamu 
udah puas liburan Dulu. Tempat mana lagi 
memangnya yang belum kamu kunjungi?" Tanya 


Melodi. 


Alfa terkekeh, kemudian mengecup 
kepala Kenola."Iya. Kamu mau liburan 


kemana?" 


"Kan, Nola udah selesai kuliah...jadi Nola 
mau dikasih hadiah liburan ke... Love island." 


Kenola terlihat ragu saat mengatakan Love Island. 
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"Oh, ya udah tinggal pergi ke sana, 
sayang. Itu, kan punya kita. Kok pake izin 
khusus segala...kayak mau pergi jauh banget 
gitu." Alfa tersenyum geli. 


"Bukan Love Island punya kita, Pa... Tapi, 
Love Island yang lagi booming itu, loh," kata 


Kenola. 


Alfa berusaha mengingat-ingat. Sejauh 
Yang ia ketahui adalah /ove island ada tiga. Yang 
pertama adalah milik orangtuanya, James. Yang 
kedua adalah milik adik ayahnya, Jason. Dan 
yang ketiga milik dari salah satu temannya yang 
bernama Adrey. Tapi, salah satunya sedang tidak 
mengadakan acara apapun. Mungkinkah ia 
tertinggal sebuah berita."Yang mana? Ada 


fotonya? Coba Papa lihat." 
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Kenola dengan sigap mengambil ponsel 


dan menunjukkan pada Papanya."Ini." 


Alfa menyipitkan matanya saat melihat 
gambar itu. Beberapa kali menserol/ layar. 
Kemudian, ia  menunjukkannya pada 


Melodi."Ini pulaunya Adrey bukan, ya?" 


"Kayaknya bukan, sayang. Tapi, kurang 
tau juga, sih. Siapa tau mereka punya pulau yang 
baru. Coba kamu tanya aja sama Adrey 


langsung," saran Melodi pada suaminya. 


Alfa mengangguk-angguk."Jadi, di sana 


pasti ada ajang pencarian cinta, kan, Nola?" 


Kenola melotot tak percaya."Papa kok 


tau, sih. Ya...Enggak asyik dong." 
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"Iya tau, lah. Memangnya apa yang 
membuat kamu tertarik ke sana kalau bukan itu. 
Kalau masalah liburan, kamu bisa liburan ke 
pulau kita. Ada dua lagi. Tapi, ya udah...anak 
Papa, kan sudah besar." Alfa mengusap kepala 


Kenola yang sedang memanyunkan bibirnya. 


"Jadi, boleh,Pa? Walaupun di sana banyak 


cowok-cowok ganteng." Mata Kenola berbinar. 


Alfa mengangguk."Iya...Kamu juga, kan 
pasti enggak sendiri. Di sana ada panitianya juga, 


kan. Yang penting hati-hati dan bawa jodoh, ya." 


"Papa nyuruh Nola nikah muda?" tanya 


Kenzo. 


"Ya kalau sudah jodohnya enggak apa- 
apa. Kalian juga sudah boleh menikah ... Kalau 
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memang kalian merasa susah sanggup," kata 
Alfa pada kedua anak laki-lakinya yang sedari 


tadi menjadi pendengar. 


"Nanti deh, Pa kalau masalah jodoh." 
Keanu menggaruk kepalanya."Skripsi juga 


Belum." 


"Jadi, Nola boleh pergi, kan, Pa, Ma?" 
tanya Nola sekali lagi. Memastikan bahwa ia 


akan pergi ke sana. 


Melodi dan Alfa bertukar pandang."Ya 


sudah boleh. Berapa lama?" 


"Dua Minggu, Pa." 


Melodi mengangguk. Sekarang ia yang 
tampak bersandar manja di dada suaminya."Ya 


udah....nak Mama susah besar, sudah bisa 
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menentukan apa yang terbaik untuk dirinya. 
Ya...semoga aja kamu menemukan pasangan, ya 
„Nola. Kamu enggak pernah punya pacar selama 
ini." 

"Habisnya galak, sih sama laki-laki," 


celetuk Kenzo. 


"Laki-lakinya langsung kabur." Keanu 


tertawa. 


Kenola hanya bisa memanyunkan 
bibirnya." Ya udah...Kan, berangkatnya lusa. 
Nola siap-siap dulu, ya,Ma ,Pa?" 


"Iya,sayang." 


"Mas, coba tanya Adrey itu pulaunya atau 


bukan," bisik Melodi. 
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"Iya, sayang. Sebentar ya." Alfa 


mengambil ponselnya dan menghubungi Adrey. 


Di dalam kamar, Kenola memekik girang 
karena telah mengantongi izin dari Papa dan 
Mamanya. Sekarang ia harus menyiapkan semua 
barang yang akan ia bawa ke sana. Setidaknya 
kalau masih kurang atau ia tidak punya, ia masih 


bisa membelinya besok. 


Sebelum menyiapkan barang-barang, 
Kenola mendaftarkan dirinya terlebih dahulu. 
Beberapa menit kemudian, statusnya telah 
diterima dan resmi menjadi peserta di sana. 
Kenola menganga tak percaya, sebab katanya itu 
membutuhkan seleksi. Tapi, baru saja ia 
mendaftar, statusnya sudah resmi menjadi 
peserta. itu artinya ia akan benar-benar 


berangkat. 
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Kenola merentangkan tangannya dengan 


senang." A...Love Island, Tam Coming." 


Sementara itu di tempat lain, tiga orang 
pria sedang berkumpul sambil berbicara serius di 


tepi kolam renang di salah satu rumah mereka. 


"Arsen!" Panggil Titan sedikit keras. 


Arsen terkekeh."Kenapa, Kak? Aku di 


sini sejak sejam yang lalu." 


Titan menggeleng-gelengkan kepalanya. 
Sejak sejam yang lalu, teman adiknya Ini masih 
belum bisa luluh dan menuruti 
permintaannya." Ayo, lah, Sen...kamu ikut. kamu 
tampan, keren, badan Oke, idaman wanita 


sekali." 


63 


Arsen terkekeh."Wah...wah, kelihatannya 


pujian tadi sebuah modus." 


"Ya udah, Kak. Arsen enggak mau ikut. 
Mau bagaimana lagi. Enggak bisa dipaksa, kan?" 
Kata David, anak kedua dari Adrey Mayer. 
David adalah sahabat Arsen meskipun usianya 


lebih muda. 


Titan menggaruk kepalanya dengan 
stress."Ya udah, deh. Bantuin pilih aja, nih. 
Kamu, kan suka cewek-cewek seksi, ya. Kamu 
bantu pilih aja kalau enggak mau." Titan 


mengarahkan layar laptopnya pada Arsen. 


Arsen melirik foto dan biodata di 
hadapannya. Lalu sebuah notifikasi masuk. Titan 


menoleh dan menekan tombol 
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notifikasi." Pendaftar baru." Kemudian, muncul 


foto pendaftar tersebut. "Wow...Oke juga." 


Darah Arsen langsung berdesir. Ia begitu 
terpana melihat wanita yang ada di foto ini. 
Pikirannya kembali melayang pada kejadian 
Tempo hari di kamar. Andai Mamanya tidak 
datang, mungkin saat itu ia sudah menikmati 


tubuh itu. 


"Ya udah, terserah kakak aja deh. Yang 
penting aku udah setuju jadi peserta. Aku mau 
masuk dulu ambil handphone." David pergi masuk 


ke dalam rumah. 


"Sen!" Titan menyenggol lengan Arsen. 


"Iya? Aku ikut, Kak," katanya spontan. 
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Titan mengernyitkan dahinya."Ikut? Mau 


ikut acara ini? Seriusan?" 


Arsen mengangguk yakin."Tapi, asalkan 
dia juga ikut," tunjuknya pada pendaftar 


bernama Kenola. 


Titan mengangguk semangat. Lantas ia 
mengambil alih laptopnya dan langsung 
meloloskan Kenola sebagai peserta.Aku daftarin 


nama kamu, ya, Sen." 


"Oke. Atur aja, Kak. Yang penting 
Kenola ikut." Arsen tersenyum puas. Sebentar 
lagi ia akan memberikan kejutan bagi wanita 


yang kemarin selalu marah-marah padanya. 
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"Oke. Gampang, Sen." Titan bernapas 
lega karena sekarang tugasnya selesai. Ia sudah 


mendata semua peserta dan mengumumkannya. 


"Ya udah, Kak...Aku masuk nyusul 


David, ya." Arsen menepuk pundak Titan. 


"Iya. Sebentar lagi juga aku masuk kok," 
balas Titan sambil terus mengetik sesuatu di 


laptopnya. 


LO 
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Kenola berteriak girang saat melihat /ove 


island di kejauhan sana. Pasir putih berkilauan, air 
laut yang biru kehijauan, serta ombak-ombak 
kecil, tebing-tebing indah, membuat Kenola 
takjub. Ia benar-benar yakin, bahwa pilihannya 


untuk liburan ke sini tidaklah salah. 


Setelah tiba, Nola disambut oleh petugas 
di sana dan langsung di bawa ke resepsionist 


untuk registrasi. Di sana, ada beberapa wanita 
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juga yang mungkin itu adalah peserta juga seperti 


Kenola. 


"Hai," sapa seorang wanita dengan ramah 


pada Kenola. 


"Hai, aku Kenola," balas Kenola. 


"Aku Sonia. Sedang bertemu denganmu. 


Kamu peserta Jove island?" Tanya Sonia. 


Kenola tersenyum." Iya. Kamu juga?" 


Sonia mengangguk." Ayo ... Aku kenalkan 
dengan yang lain. Tadi, aku sudah kenalan sama 


mereka." 


"Itu Delia." 


"Hai," sapa Delia. 
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"Mischa. 


“Risty." 


“Tasya.” 


Kenola tersenyum puas. Di sini ia bisa 


mendapatkan teman sekaligus pengalaman baru. 


"Hai...Hai, kita sudah berkumpul semua? 
Ada enam. Sonia, Delia, Mischa, Kenola, Risty 
dan Tasya. Selamat datang di Love Island!" 


Vania bertepuk tangan diikuti keenam gadis itu. 


"Apa kami sudah bisa meletakkan barang- 


barang kami di kamar?" Tanya Delia. 


Vania menggeleng."Belum bisa. Kalian 
harus bertemu dengan pria-pria pasangan kalian 


terlebih dahulu. Barang-barangnya biar di sini 


70 


dulu, sekarang kita ke tepi pantai. Tapi, 
sebelumnya kalian harus mengambil nomor di 


sini. Nomor peserta." 


Vania menyodorkan sebuah mangkuk 
kaca berisi enam nomor. Sonia mendapat urutan 
pertama, kedua Kenola, ketiga Delia, keempat 
Tasya, kelima Risty dan terakhir Mischa." 


"Are you ready?" Teriak Vania. 


"Yess!!!"Semua bersorak riang. Sudah tak 


sabar menemui calon pasangan mereka di sana. 


Wanita-wanita cantik dan seksi itu 
berkumpul membentuk lingkaran. Salah seorang 
pemandu acara 'pencarian cinta sejati berada di 
tengah-tengah mereka dengan sebuah kotak 


berisi kertas. 
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"Selamat datang semuanya! Hari ini, 
adalah hari penentuan... Kalian akan bersama 
sapa selama dua Minggu ke depan. 
Peraturannya adalah...Kalian ambil satu kertas 
dan berikan pada saya. Kertas ini berisi nomor 
peserta pria. Misalnya kalian mendapat pria 
dengan nomor tiga, maka saya akan berteriak 
dan memanggil pria tersebut. Dia akan muncul 
dari sana," tunjuk Chris ke arah kain bewarna 
biru yang membentang di sebelah kanannya. 
Kain itu sengaja dibuat untuk menutupi peserta 


pria agar lebih misterius." 


Semua peserta tampak mengangguk- 
angguk mengerti. Satu persatu peserta 
dipersilahkan mengambil kertas dan 


menyimpannya di genggaman mereka. 
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"Silahkan, peserta pertama!" Kata Vania 


yang berdiri di dekat kain biru. 


Sonia maju. Menyerahkan kertas yang ia 
ambil pada Chris. Chris membukanya."Pria 


dengan nomor peserta lima!" 


Vania mengintip ke belakang."Pria 


nomor lima!" 


Pria nomor lima pun muncul dari balik 
kain biru itu. Semuanya terlihat berbisik-bisik 


mengaguminya. 
"Hai, saya Tristan." 


"Tristan, perkenalkan ... Ini Sonia. 


Pasangan kamu selama ada di sini," kata Chris. 
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Pria bernama Tristan itu pun 
menghampiri Sonia. Mereka berpelukan sebagai 


tanda perkenalan. 


"Selanjutnya ... Wanita nomor dua," ucap 


Chris. 


Kenola, Wanita paling seksi di antara 
peserta wanita pun maju dengan senyumannya 


yang khas. Ia menyerahkan kertas itu pada Chris. 


"Nomor dua," 


katanya pada 
Kenola."Sama-sama nomor dua. Baiklah, pria 


nomor dua silahkan keluar!" 


"Silahkan," kata Vania saat pria nomor 


dua melangkah keluar. 


Kenola menatap ke arah tirai tak sabar. Ia 
ingin tau seperti apa pria yang akan menjadi 


74 


pasangannya nanti. Perlahan senyumnya sirna. Ia 
kaget setengah mati melihat pria di 


hadapannya. Tapi, pria itu kemudian tersenyum. 


"Hai, perkenalkan...saya Arsen. Arsenal 


Nic Zegger." 


Kenola melipat tangannya di dada."Saya 


Diamond Kenola Morinho." 


"Selanjutnya!" Kata Chris. 


Satu persatu maju dan mendapatkan 


pasangan masing-masing. 


Sonia-Tristan 
Kenola-Arsen 


Delia - Darren 
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Tasya - Nathan 
Risty - David 
Mischa - Haris 


"Baiklah, semua sudah mendapat 
pasangan masing-masing, maka saya akan 
bacakan peraturannya!" ucap Chris dengan nada 


yang lantang. 


Semua mendengarkan dengan serius. Ini 
adalah sisi paling menarik dari Love Island. 
Peraturan dan sistem yang di tetapkan. Semua 
penasaran karena setiap episode memiliki sistem 


yang berbeda dan mengejutkan. 


"Pertama, kalian yang sudah mendapat 
pasangan, akan tinggal di dalam rumah atau 


bungalow yang sama. Artinya, satu pasang satu 
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bungalow. Bungalow ada di tengah-tengah pulau 


ini, di dekat air terjun." 


Sistem yang pertama itu cukup membuat 
semua peserta terkejut. Kenola menepuk 
jidatnya berkali-kali. Ia harus tinggal bersama 
Arsen. Ia pikir sejak malam pertemuan keluarga 
itu, ia akan terbebas dari Arsen yang 
menyebalkan. Tapi, sekarang ia justru terjebak 


dalam satu rumah bersama pria itu. 


"Yang kedua...Kalian harus bekerja sama 
dalam menyelesaikan tantangan-tantangan yang 
kami keluarkan. Tantangan ini dilaksanakan 
bersama, sebagai pasangan. Jadi, kalian harus 
menciptakan chemistry yang baik untuk 
memenangkan tantangan kami. Pasangan 


terbaik akan mendapatkan hadiah istimewa." 


TI 


Tristan mengangkat tangannya, ia ingin 
bertanya. "Apakah suatu saat nanti kami bisa 


bertukar pasangan?" 


Chris menggeleng. "Sepertinya tidak bisa. 
Tapi, nanti...ada masanya kita semua berbaur 
dan di sanalah kalian bisa bertukar pasangan 


sementara." 


"Apa kalian sudah mengerti?" Tanya 


Vania. 


Delia mengangkat  tangannya."Jadi, 


artinya kami tidur bersama?" 


"Iya. Itu benar." 


Arsen terkekeh dalam hati. Ia dan David 


bertukar pandang, saling memberi kode. 
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"Sekarang, kita menuju bungalow yang 
kami maksud. Bawa barang-barang kalian." 
Chris memberi kode kepada peserta agar 


mengikutinya. 


Setiap pasang diberikan bungalow 
berukuran 6x7 meter yang letaknya di sekitaran 
air terjun. Di dalamnya ada sebuah kamar mandi 
lengkap dengan bathup, sebuah tempat tidur 
empuk, lemari, karpet berbulu, dan dua buah 


kursi rotan. 


"Tidakkah ini seperti bulan madu," 


celetuk Arsen. 


Kenola melotot ke arah Arsen. Ia sama 
sekali tak suka dengan ucapan pria menyebalkan 


itu. 
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"Arsen, Kenola...ini kamar kalian!" Chris 
berhenti di depan bungalow yang letaknya dekat 
sekali dengan air terjun. Terasa sejuk dan segar. 
Dari teras bisa sesekali dirasakan percikan air. 
Bebatuan besar di depan bungalow itu membuat 
pemandangan di depan bungalow begitu indah. 
Suasana menjadi semakin syahdu. Sementara itu 
peserta lain, sudah terlihat masuk ke bungalow 
dan merapikan barang mereka. Jarak antara 


bungalow adalah sepuluh meter. 


"Sampai ketemu besok." Vania 


melambaikan tangannya. 


"Makan malam akan diantar ke kamar 
kalian." Chris pun ikut melambaikan tangan dan 


meninggalkan mereka. 
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Kenola melipat tangannya menatap Arsen 
kesal. Tapi, sebaliknya Arsen justru menatap 
Kenola dengan bahagia. Tatapannya tak lepas 
dari Kenola yang tengah memakai celana pendek 


dan kaos tanpa lengan. Terlihat seksi. 


"Jangan ngeliatin aku kayak gitu." Kenola 


melempar Arsen dengan bantal. 


Arsen terkekeh, mendekati 
Kenola."Kamu seksi," bisiknya tepat di telinga, 
membuat Kenola merinding. Kemudian 
dilihatnya Arsen membuka koper dan menata 


pakaiannya di lemari dengan santai. 


"Arsen sialan!!" umpatnya dalam hati. 
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Malam sudah tiba. Ternyata semua ini tak 
seperti yang Kenola pikirkan. Pemandangan di 
sana memang begitu indah saat siang hari. Tapi, 
malam ini terlihat begitu mencekam. Hanya ada 
cahaya penerangan di jalan setapak dan tentunya 
dari bungalow-bungalow yang ada di sana. 
Kenola meringkuk di dalam selimut, ia baru saja 


duduk di teras. Ternyata udaranya begitu dingin. 


Arsen tampak santai duduk di atas karpet 
berbulu, memainkan ponselnya. Baju ketat yang 
ia pakai begitu menonjolkan lekukan tubuh, 
celana yang ia pakai begitu pendek. Kenola 
sampai tak berani menatapnya, apagi ketika ia 


sadar bahwa ada tonjolan di sana. 


"Aku tidur duluan." Kenola menarik 


selimut. 
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Arsen menoleh sekilas, lalu melanjutkan 
gamenya. Beberapa saat kemudian, pintu 
diketuk. Makam malam tiba. Petugas membawa 
meja dorong, menyerahkannya pada Arsen. 


Arsen membawa meja itu ke dalam. 


"Nola! Makan malam," kata Arsen sambil 
meletakkan makanan ke lantai. Mau tak mau 


mereka harus makan di lantai. 


Kenola yang memang sudah kelaparan 
sejak tadi pun langsung turun. Arsen melirik 


wanita itu dengan saksama. 


"Kenapa liat-liat?" Kata Kenola dengan 


nada judesnya. 
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"Kamu satu-satunya makhluk hidup di 
kamar ini selain aku. Jadi, aku melihatmu, 


sayang," balas Arsen. 


"Jangan panggil aku sayang!" Protes 


Kenola. 


Arsen terkekeh." Kan, aku sayang kamu." 


"Bodo amat!" Balas Kenola. Ia menyesal 
mengikuti acara ini. Karena pada akhirnya ia 
harus bertemu dengan Arsen lagi. Bahkan 
sekarang ada di satu kamar, satu kamar mandi, 
dan satu tempat tidur. Semua itu harus ia jalani 


selama dua Minggu. 


"Kalau kamu macem-macem aku aduin 
sama Om Nic," ancam Kenola saat mengendus 


aroma mesum dari Arsen. Tatapan lelaki itu 
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benar-benar menakutkan. Seakan ia adalah singa 
yang sedang kelaparan dan di hadapannya 
sedang ada daging segar yang siap disantap. 


"Enggak apa-apa, Nola. Aku malah 
seneng kalau kamu laporin. Siapa tau, nanti kita 
dijodohkan sama orangtua kita." Arsen 


mengerlingkan matanya. 


Kenola bergidik ngeri." Jangan ngarep!" Ia 
segera menyelesaikan makan malamnya. 
Berbeda dengan Arsen yang makan dengan 


santai. 


"Kamu tidur di bawah, ya!" Kata Kenola 


sambil meletakkan sebuah bantal ke atas karpet 
berbulu tebal. 
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Arsen mengiyakan saja, ia tak ingin 
berdebat. Kenola menarik selimut dan tertidur. 
Arsen melanjutkan makan malamnya. Setelah 
menyingkirkan piring-piring belas makan, Arsen 
berbaring di atas karpet berbulu tebal. 


Melanjutkan gamenya. 


Malam semakin larut. Arsen tak kuat 
berlama-lama berbaring di atas karpet."Nola... 


aku tidur di atas, ya. dingin." 


Kenola tak menjawab. Arsen 
mengguncang tubuh Kenola."Nola, aku tidur di 


atas ya." 


Lagi-lagi tak ada jawaban dari Kenola. 
Wanita itu tidur nyenyak sekali. Arsen berbaring 


di sebelah Kenola, udara benar-benar dingin. 
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Untungnya selimut yang disediakan cukup tebal 


dan hangat. 


Suasana mencekam, hanya terdengar 
suara jangkrik sesekali. Arsen tak bisa tidur, 
miliknya menegang seketika saat melihat wanita 
di sebelahnya tertidur dengan cantiknya. Posisi 
terlentang, membuat dua gundukan kenyal dan 
besar itu mencuat dengan jelas. Seakan benar- 
benar menantang Arsen untuk segera 
menikmatinya. Kaos dengan belahan v itu pun 
semakin turun, memperlihatkan belahan 


dadanya. 


Perlahan, Arsen menyentuh pipi Kenola. 
Turun ke leher dan menjalar ke dadanya. 
Meremasnya pelan. Miliknya pun semakin 
mengeras. Kenola masih nyaman dalam 


mimpinya. Arsen semakin bernafsu, ia meremas 
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dada Kenola, sedikit lebih keras dari 


sebelumnya. 


Kini, ia dengan berani menyeludupkan 
tangannya ke dalam kaos Kenola. Menyentuh 
gundukan daging kenyal itu secara langsung. 
Terasa begitu penuh di tangan, hangat, dan 
kenyal. Kemudian ia menemukan puting, 


memilinnya perlahan hingga menegang. 


Kenola sama sekali tidak terganggu 
dengan perilaku Arsen. Bahkan saat Arsen 
menurunkan belahan kerah kaos Kenola dan 
mengeluarkan ke dua buah dadanya, Gadis itu 


masih memejamkan mata dengan indah. 


Arsen mendesah sendiri. Ia merasa gemas 
dengan apa yang dimiliki oleh Kenola. Ia 


langsung menjilat dan menghisap puting Kenola 
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yang menegang itu dengan rakus. Seakan tak lagi 
peduli jika wanita itu akan terbangun. Kenola 
terlihat menggerakkan tubuhnya, seperti terusik 


dengan Arsen. 


Tapi, wanita itu tak membuka mata. Ia 
hanya menggesekkan tubuhnya pada Arsen. 
Kepalanya bergerak ke kanan dan ke kiri. Ia tidak 
terbangun, tapi mungkin ia bisa merasakan apa 


yang dilakukan oleh Arsen di dalam mimpi. 


Kurang puas dengan apa yang ia lakukan 
sekarang, Arsen membuka kaos Kenola. 
Meletakkannya di lantai dengan perlahan, begitu 
juga dengan bra-nya. Kini ia bisa melihat 


keindahan tubuh Kenola dengan jelas. 


Ia kembali mencumbu tubuh Kenola 


dengan rakus. Kenola tidak terbangun, yang ia 
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tau adalah ia sedang bermimpi. Bahkan 
terdengar suara desahan dari mulutnya, semakin 
lama semakin keras.Arsen semakin bergairah, 
apalagi sekarang Kenola tengah meliuk-liukkan 


tubuhnya. Terlihat begitu erotis. 


Arsen menghentikan aktivitasnya. Ia 
menurunkan celana Kenola pelan. Arsen begitu 
takjub dan terpesona. Dibukanya paha Kenola 
lebar-lebar, mengintip pusat intinya. Jemari 
Arsen menyentuh milik Kenola yang basah, 
tampaknya wanita itu orgasme dalam keadaan 
tidur. Bisa jadi, ia mengalami hal ini di dalam 


mimpi sampai-sampai tidak terbangun. 


Arsen mengusap klitoris Kenola 
menggesekknya pelan. Kenola mendesah, 
membusungkan tubuhnya. Jari tengah Arsen 


masuk ke dalam milik Kenola. Terasa panas dan 
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basah. Arsen semakin bersemangat, memainkan 
2 
jarinya di dalam sana sampai Kenola orgasme 


kembali. 


Arsen memegang miliknya di balik celana, 
dengan ragu ia melepaskan celananya. Miliknya 
yang sudah menegang itu siap menembus milik 
Kenola. Ia pun mengarahkan miliknya ke milik 
Kenola. Ia memejamkan matanya menahan 
kenikmatan sementara. Tapi, sayangnya ini 
terlalu sulit bagi Arsen. Milik Kenola masih 
rapat. Bagaimana mungkin ia mengambil milik 
Kenola dalam keadaan ia sedang tertidur. Tapi, 
ia juga harus melepaskan hasratnya ini. Hati 


Arsen kembali bergejolak. 


Akhirnya, Arsen menggesek-gesekkan 
miliknya ke dalam Milik Kenola. Tidak sampai 


merusaknya. Cairan hangat dan gesekan yang 
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begitu keras mampu membuat Arsen sampai 
kepada pelepasannya. Ia mendesah saat 


cairannya tumpah di dalam genggamnya. 


Arsen bergegas ke kamar mandi, 
membersihkan semuanya. Kemudian, ia kembali 
menatap Kenola yang tak memakai sehelai 


benang pun dengan begitu takjub. 


"Nola...Nola, cuma digesekkan aja, aku 
sudah orgasme. Apalagi kalau aku masuk ke 
dalam sini. Kamu tidur kok kayak Putri tidur, 
sih. Enggak bangun-bangun. Untung aja aku 
yang jadi pasangan kamu. Kalau sama yang lain 
aku enggak bakalan rela." Arsen terkekeh. Lalu, 
ia memakaikan celana Kenola kembali dan 


memakaikan kaosnya." Good Night, sweetheart." 
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Arsen menutup malam dengan kecupan 
hangat di kening Kenola. Sementara gadis itu 


benar-benar terlelap. 


Suara burung memecahkan keheningan, 
Kenola mengerjapkan mata berkali-kali. Melihat 
ke sekelilingnya yang tampak asing. Lalu ia sadar 
bahwa sekarang ia tengah berada di Love Island. 
Diliriknya ke arah bawah. Arsen masih 
tidur.  Kenola menggerakkan tubuhnya 
perlahan, lalu merubah posisinya menjadi 
tengkurap, lalu kini ia berada di posisi seperti 
merangkak. Tapi ia merasa ada sesuatu yang 
aneh. Ada yang terasa bergelayutan. Dengan 
cepat ia meraba dadanya yang ternyata tak 
memakai bra. Kenola menarik bantal dengan 


cepat, menutupi dadanya. 
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"Kok aku enggak pakai bra," pikir Kenola. 
Kalau di rumah,Ia memang terbiasa tidur tidak 
menggunakan bra. Tapi, ia tidak mungkin 
melakukan itu di sini, apalagi sedang bersama 
Arsen. Akhirnya ia berpikir bahwa, ia tak sadar 
melepaskan bra-nya sendiri saat sudah setengah 


terlelap. 


"Semoga manusia mesum itu enggak 
lihat," pikir Kenola dengan khawatir. Ia pun 
turun dengan bertingkat, lalu berjalan ke kamar 
mandi sebelum Arsen terbangun dan melihat 
dua gundukan daging kenyal itu bergelayutan di 
balik kaos tipisnya. 


Sarapan pagi datang, membuat Arsen 
terbangun. Ia mendengar suara percikan air dari 
dalam kamar mandi. Sudah dipastikan Kenola 


sedang mandi. Lalu, pria mesum itu teringat 
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dengan bentuk tubuh Kenola yang padat berisi. 
Serta milik Kenola yang mampu membuatnya 
klimaks meski hanya digesekkan. Arsen 
merebahkan tubuh ke tempat tidur, menatap 
pintu kamar mandi. Dengan harapan, Kenola 
keluar dengan rambutnya yang basah. Badan 
seksinya terbentuk dengan handuk yang 


melingkar di dadanya. 


Begitu Kenola selesai, ia justru sudah 
mengenakan pakaian lengkap. Arsen hanya 
mendengus kesal. Lantas ia masuk ke kamar 
mandi tanpa bicara apa-apa pada Kenola. Wanita 
itu tak peduli dengan sikap Arsen. Justru semua 
itu akan membuatnya lebih baik. Ia melirik 
makanan di meja, lalu langsung menyantapnya 


tanpa menunggu Arsen. 
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"Kamu makan duluan?" tanya Arsen saat 


sudah selesai mandi. 


Kenola menoleh sekilas."Iya." 


Arsen duduk di sebelah Kenola, mulai 
memakan jatah sarapannya. Ia melirik belahan 
dada Kenola yang terlihat dari ketinggian melalui 
ekor matanya. Arsen jadi teringat bagaimana 
kenyalnya meremas benda itu. Dalam sekejap, 


miliknya berdenyut. 


Kenola tampak mengambil lembaran 
kertas yang terselip di meja sarapan mereka. 
Pesan dari panitia yang menyampaikan bahwa 
untuk hari ini mereka belum memulai acara 
apapun. Hari ini adalah hari pendekatan kepada 


pasangan. Karena besok mereka akan 
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menaklukan  tantangan-tantangan bersama 


pasangan masing-masing. 


"Belum dimulai!" Kenola meletakkan 
surat itu dengan kesal. Ia harus menanti sampai 
besok lagi. Ia masih harus berhadapan dengan 


Arsen. 


"Sabar dong, lagipula...di sini kan ada 


aku," kata Arsen santai. 


Kenola meirik pria itu dengan 


sebal." Kamu? Manusia menyebalkan?" 


Arsen terkekeh."Menyebalkan? Aku tak 
yakin...kalau aku ini. menyebalkan. Yang 


ada... Kamu itu nanti pasti jatuh cinta padaku." 


"Ngimpi!" Kenola berdiri, keluar dari 


kamar. 
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Dari tempat ia berdiri, bisa ia lihat 
pasangan-pasangan yang lain sedang berduaan. 
Ada yang terlihat sedang berenang sambil 
bercumbu. Ada juga yang kamarnya masih 
tertutup rapat. Di salah satu kamar, tampak ada 
yang sedang berciuman dalam keadaan pintu 
terbuka.Kenola menggelengkan kepalanya. 
Pemandangan yang harusnya tak ia lihat sepagi 
ini. Oleh karena itu, Kenola menyerah dan 


memilih kembali masuk ke kamar. 


Arsen sudah merapikan bekas sarapan 
mereka. Ia melirik Kenola yang berdiri di balik 
pintu, terlihat Bad mood. Arsen menghampiri 
Kenola, lalu meraih tengkuknya dan melumat 
bibir wanita itu. Kenola terlihat kaget, ia 


langsung meronta. Tapi, tubuh Arsen jauh lebih 
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besar dan tinggi, ia tak mungkin mengalahkan 


pria itu. 


Arsen tak memberikan kesempatan bagi 
Kenola untuk menghindar atau menolak. Lidah 
Arsen terus memaksa masuk ke dalam mulut 
Kenola. Dan akhirnya perjuangan Arsen tak sia- 
sia. Mulut Kenola terbuka, dan lidah Arsen 
mulai menggelitik dan memaksa wanita itu 


membalasnya. 


Tubuh Kenola terasa lemah. 
Pertahanannya runtuh seketika. Di saat itulah, 
Arsen langsung menahan tubuh Kenola agar 
tidak terjatuh. Dengan secepat kilat, ia 
memegang bongkahan pantat Kenola, 
menaikkan ke pinggangnya. Secara otomatis, 
tangan Kenola melingkar di leher Arsen. Bibir 


Mereka saling bertautan. 
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Arsen mengangkat Kenola dan 
membawanya ke tempat tidur. Sekarang, mereka 
berdua bergumul, saling melumat. Tangan Arsen 
pun dengan begitu cepatnya langsung meremas 
dada Kenola. Bagian tubuh yang sangat ia 


favoritkan. 


"Arsen!!" Kenola mengigit bibirnya saat 


Arsen memilih putingnya. 


Sikap Kenola yang sepertinya justru 
tampak menikmati itu membuat Arsen semakin 
bersemangat. Ia membuka baju Kenola dengan 
sekali hentakan. Wanita itu tampak menolak dan 
ingin merebut kembali pakaiannya. Tapi, Arsen 
langsung melumat bibirnya kembali. Lalu 
tangannya bekerja, melepaskan kaitan bra-nya. 
Arsen bisa merasakan miliknya semakin 


mengeras saat buah dada Kenola terpampang 
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tanpa penghalang apapun. Kini, ia dengan bebas 


melumat, menghisap dan meremasnya. 


"Arsen!!" Tubuh Kenola melengkung. 
Sensasi yang ia rasakan sungguh luar biasa. 
Miliknya terasa gatal dan basah, juga berkedut. 
Pria yang paling tidak ia sukai kini tengah 
menjamah tubuhnya, tapi ia tak bisa 
menolak. Kenola memejamkan matanya saat, 


salah satu jari Arsen menggesek klitorisnya. 


"Kamu suka?" Bisik Arsen tepat di telinga 
Kenola. Sementara tangannya masih tetap 
bekerja, ia memberikan jilatan kecil di telinganya. 


Tak lupa menggigitnya pelan. 


Napas Kenola mulai tak teratur, tubuhnya 
tampak meliuk-lluk merasakan kenikmatan 


sentuhan Arsen. Arsen masih meneruskan 


101 


aksinya, mencium, menjilat, dan mengigit kecil 


bagian leher jenjang Kenola. 


"Arsen...sudah, hentikan."  Kenola 
tampak terlihat bingung. Ia sudah diselimuti 


nafsu, tapi ia tak tau apa yang harus ia lakukan. 


Arsen tersenyum, lantas gerakannya 
terhenti. Dikecupnya bibir Kenola sekilas. 
Memakaikan bra dan kaosnya kembali. Kenola 
tampak meneguk salivanya, tubuhnya terasa 
kaku. Arsen berbaring di sebelah Kenola, lalu 


memeluknya dengan begitu intim. 


"Apa kamu suka dengan apa yang kita 


lakukan tadi?" 


Kenola terdiam. Jantungnya berdegup 


kencang. 
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"Aku akan menunggumu sampai kamu 
siap. Kamu begitu nikmat, sayang." Arsen 
memeluk tubuh Kenola dengan posesif, sambil 
sesekali menenggelamkan wajahnya ke leher 
Kenola. Sekujur tubuhnya terasa begitu 


merinding. 


Tepi pantai mulai ramai. Semua peserta 
sudah bersiap-siap untuk menyelesaikan 
tantangan hari ini. Mereka berbaris rapi sesuai 


dengan pasangan masing-masing. 


"Selamat pagi semua! Hari ini kita akan 
melakukan tantangan yang pertama. Sebagai 
pasangan kalian harus kompak. Point terendah 


akan mendapatkan hukuman," jelas Chris. 
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Semua peserta masih mendengarkan 


dengan saksama. 


"Dan...tantangan kita hari ini masih 
mudah, yaitu memindahkan bola secara estafet 
dengan menggunakan sendok yang kalian 
gigit.Sangat mudah bukan? Tapi keberhasilan ini 
sangat bergantung dengan kerjasama kalian," 


tambah Vania. 


"Ada pertanyaan?" 


Semua peserta tak menjawab. 


"Semua sudah paham. Silahkan ambil 


posisi masing-masing," perintah Vania. 


Kenola berjalan dengan malas. Arsen 
mengambil posisi di depan. Artinya Kenola akan 


memindahkan bola ke sendok Arsen. 
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"Satu...dua...tiga...!" Chris berteriak 
menghitung dan tantangan dimulai. Semua sibuk 
bekerja sama sampai waktu selesai. Tibalah 


penghitungan suara. 


Semua peserta bergerak cepat. Masing- 
masing mengeluarkan kemampuannya. 
Walaupun itu terlihat mudah, tapi kenyataannya 
adalah sepuluh orang dewasa itu berkali-kali 
menjatuhkan bola. Mereka harus mengulangnya 
berkali-kali sampai berhasil menyimpan bola di 


keranjang. 


Menit demi menit berlalu, permainan 


berakhir. 


"Sorry, Kenola...Arsenal. kalian memiliki 
poin terendah. Artinya kalian dihukum!" Chris 


menatap Arsen dan Kenola. 
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"Wow...bukan kabar baik, Kawan," bisik 
David. 


"Bukan masalah." Arsenal terkekeh. 


Baginya ini sangat menyenangkan. 


"Apa hukuman kami?" Kenola mengigit 


bibir bawahnya. 


"Hukumannya adalah...Kalian harus tidur 
di tenda yang nanti akan kami sediakan nanti. 
Tenda itu akan diletakkan di sini. So...lebih keras 
lagi berusaha karena nanti tantangan akan 
semakin berat dan tentu...hukumannya juga akan 


semakin berat." 


"Baiklah...sekarang kita istirahat sejenak 
sebelum melanjutkan aktivitas kita nanti," kata 


Chris memberi kode agar mengikutinya. 
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Kenola mendengus sebal. Andai 
pasangannya bukanlah Arsen, ia pasti sudah 
bersemangat melakukan ini. Jujur saya tadi ia 
sama sekali tak semangat melakukan tantangan. 
Sepanjang jam istirahat, wajah Kenola terlihat 
murung. Ia sama sekali tidak terlihat bahagia. 
Lebih memilih menyendiri daripada bergabung 


dengan yang lainnya. 


Arsen menyadari perubahan Gadis itu. 


Tapi, ia lebih memilih untuk mengabaikannya. 


"Apa-apaan  ini..tidur di tenda? 
Menyebalkan." Kenola menghentakkan kakinya 
kesal saat sedang mengurus tenda mereka malam 


ini. 


"Sudahlah dinikmati saja. Tidak buruk 


juga, kan tidur di tenda. Suasananya lebih 
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romantis." Arsen mengerlingkan matanya lalu 
berjalan menyusul yang lainnya untuk 


beristirahat. 


Kenola berjalan gontai. Ingin sekali 
rasanya ia pulang ke rumah, membatalkan semua 


ini. la tak suka. 


Malam hari, Arsen dan Kenola harus 
membangun tenda mereka sendiri. Mereka 
hanya berbekal kasur lipat dan selimut 


tambahan. 


"Arsen naik sedikit ke atas. Aku enggak 


" 


mau airnya sampai masuk ke tenda," kata 


Kenola. 
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"Kenapa? Takut dengan air?" Arsen 
terkekeh. Tapi, ia tetap memenuhi keinginan 


Kenola untuk menggeser tendanya. 


Kenola mengembuskan napas lega. 
Hukuman ini tidak mengenakkan. Ia tidak bisa 
tidur dalam kondisi seperti ini. Tapi, itu harus ia 


lakukan. 


"Selesai. Ayo tidur. Besok akan ada 
banyak tantangan yang harus kita lewati." Arsen 


masuk ke dalam tenda, membuka kasur lipatnya. 


Kenola masuk menyusul Arsen. Tapi, ia 


terlihat murung. 


"Kamu kenapa, Nola? Kenapa sedih?" 
tanya Arsen yang merasa kasihan karena gadis 


itu tak kunjung tidur. 
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"Aku tidak suka ini, Arsen. Aku ingin 


tidur di kamar yang hangat." 


"Masuklah ke kasur lipat, kemudian... Aku 


selimuti. Pasti akan hangat." 


"Kenapa kita harus kalah?" Keluh 


Kenola. 


Arsen tampak memutar þola 
matanya. "Karena kamu tidak bersungguh- 


sungguh menjalankan tantangan ini." 


"Kamu yang tidak bersungguh- 
sungguh,Arsen." Kenola justru tak ingin 


disalahkan dalam hal ini. 


"Aku enggak mau berdebat, Nola. 
Sebaiknya tidur, besok kita harus kembali 
berjuang. Tidurlah." 
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Kenola masuk ke kasur lipat. Ia merasa 
tidak tenang. Tubuhnya miring ke kiri dan ke 
kanan. Udara dingin sedikit masuk ke dalam 


tenda. 


"Nola...tidur!" Kata Arsen dengan 


intonasi sedikit tidak jelas. 


Kenola berusaha memejamkan mata, 
memikirkan banyak hal yang ia rasa 
menyenangkan. Lama-kelamaan ia tertidur. 
Tidak ada yang terjadi di antara mereka karena 


sepertinya sedang sama-sama kelelahan. 


Pukul lima pagi, ada panitia yang 
membangunkan Arsen. Mereka memberi tahu 
kalau hukuman mereka berakhir dan harus 
pindah ke dalam kamar karena lokasi ini akan 


digunakan untuk tantangan. 
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"Nola...ayo kita balik ke kamar." 


Kenola mengusap matanya. Ia masih 
sangat mengantuk. Dengan malas ia bangkit, 
berjalan sambil memejamkan matanya. Ia 
merasa belum lama tertidur, tapi sudah harus 


bangun kembali." Ngantuk, Sen." 


"Ya dilanjutin di kamar!" Arsen menarik 
Kenola dengan cepat. Wanita itu sampai 
kesulitan menyeimbangkan tubuhnya yang 


berisi. 


Sesampai di kamar, Kenola langsung 
menghempaskan tubuhnya ke tempat tidur. 
Dalam beberapa saat saja ia sudah terlelap. 
Arsen tertawa melihat kelakuan wanita itu. Ia 
pun masih mengantuk dan tertidur di sebelah 


Kenola. Mereka tidak peduli bahwa tiga jam lagi 
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sudah harus berkumpul di tepi pantai." Arsen!" 
David mengguncang tubuh Arsen supaya pria 


itu bangun. 


Arsen menggumam kesal, perlahan ia 
membuka matanya."Eh, David! Ngapain di 


kamarku?" 


David menggeleng-gelengkan kepalanya. 
"Bangun dulu deh. Setelah itu kita ke aula. Ada 


yang penting." 


Arsen bangkit dari posisi tidurnya. 
Kemudian ia melihat ke sekeliling kamar."Mana 


Kenola?" 


"Ada di aula. Cepetan mandi ... ini 
penting. Aku tunggu di depan." David menepuk 
pundak Arsen. 
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Arsen mengangguk. Ia segera 
mandi. Setelah itu, kedua pria tampan itu 
berjalan beriringan menuju aula. Saat ini, Arsen 
belum paham apa yang sebenarnya terjadi. 
Begitu sampai di aula, pria itu mengerutkan 


keningnya. Hanya ada Kenola, Titan, dan Chris. 
"Loh, kok sepi?" 
"Sen, sini duduk dulu,"panggil Titan. 
"Ada apa, nih, Vid, kak?" 


"Kenola minta mengundurkan diri dari 


Love island kali ini," kata Titan. 


Arsen terkejut, ia menatap 


Kenola."Loh,kenapa?" 
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Kenola menatap Arsen jengkel."Pakai 
nanya lagi. Enggak usah nanya-nanya kenapa. 
Aku mau berhenti aja. Kalau kamu mau lanjut, 


ya silahkan. Pokoknya aku mau berhenti!" 


"Ya enggak bisa gitu dong, Nola...kita 
udah mulai jalan, penonton di rumah juga udah 


pasti nunggu-nunggu kalian," kata David. 


"Aku udah bilang Papa. Enggak masalah 
tuh,"kata '” Kenola dengan senyuman 


kemenangan. 


Titan dan David bertukar pandang. 
Orangtua mereka cukup dekat, dan Kenola 
cukup manja. Pastinya, Alfa akan dengan senang 
hati mengabulkan keinginan Kenola. Kalau 
keinginan Kenola ditolak, bisa-bisa ia mengadu 


pada Adrey, papa David dan Titan. 
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"Gimana, Vid?" bisik Titan. 


"Entahlah, Kak. Ini pasti Arsen kurang 
ajar sama Nola. Makanya dia minta keluar dari 


sini," balas David. 


"Palingan dimesumin sama Arsen." duga 
b) 


Titan. 


"Kan, bisa cari solusi lain, Nola. 
Atau...kamu mau pisah kamar sama Arsen 
begitu?" Titan berusaha mencari jalan keluar 
agar Kenola tidak berhenti di tengah jalan seperti 
ini. 

"Hah? Janganlah!" kata Arsen tidak 


terima. 


"Memang dasarnya kamu pengen 
sekamar sama aku tuh, ya...gitu. pengen ngapa- 
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ngapain aku. Udah...enggak ada tawar menawar! 


Aku mau keluar!" Kenola berteriak kesal. 


"Oke...oke, kamu boleh keluar dari acara 


ini." Titan mengalah. 


"Arsen. terpaksa kami mencarikan 
2 


pasangan yang lain." Chris terkekeh. 


"Enggak. Aku juga berhenti kalau Kenola 


berhenti." 


"Terserah! Bodo amat!" kata 
Kenola."Aku bakalan telpon Papa, minta 


jemput." Kenola pergi meninggalkan aula. 


Tinggallah keempat pria yang 
kebingungan di sana. 


"Gimana, Sen?" tanya David. 
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"Ya aku pulang juga," jawab Arsen kesal. 


"Kamu apain dia sampai segitu 


marahnya?" Titan terkekeh. 


"Sesekali aku cium aja kok," ucap Arsen 


sambil memainkan alisnya. 


David tertawa." Aku sendiri udah tidurin 


pasanganku." 


"Sial!" Arsen tertawa keras. 


"Kamu gimana, Sen? Udah?" 


Arsen menggeleng."Belum, lah. Tahu 
sendiri, kan Nola itu galak. Ya walaupun sesekali 


dia lemah juga kalau aku cium." 
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"Kesempatan kamu hilang dong, kan 


kalian udah keluar dari sini." 


"Masih banyak jalan..." Arsen terkekeh. 
Mungkin, Kenola berpikir setelah dari sini, 
Arsenal akan berhenti menyentuhnya. Tapi, 
yang ada di kepala Arsen justru sebaliknya. Pria 
itu sudah menyusun siasat lagi, bagaimana 


caranya agar ia bisa berdekatan dengan Kenola. 


"Kapal datang dua jam lagi. Aku harus 
tetap memulangkan Kenola, enggak enak, kan 


kalau sampai Papanya yang jemput, "kata Titan. 


"Iya, sih...takutnya Papaku juga marah. Ya 
udah,aku balik ke kamar dulu buat packing. 
Sekalian bujuk dia, siapa tahu...mau berubah 


pikiran." Arsen berdiri. 
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"Awas...jangan sampai membangunkan 


singa tidur, ya," kata David mengingatkan. 


"Aku akan membuat singa itu tertidur 
dengan nyenyak, David!" Arsen terkekeh. Ia 
tahu apa maksud David. Bisa saja, di dalam 


kamar nanti ia melakukan sesuatu pada Kenola. 


Arsen menuju kamarnya, pelan-pelan ia 
mengintip Kenola yang sedang melipat pakaian 
dan memasukkan ke koper. Arsen berdehem, 


lalu masuk. 
"Hai, Cantik. Mau kemana, sih?" 
"Pulang, lah!" balas Kenola ketus. 


"Nola, aku minta maaf kalau aku punya 
salah. Tapi, please dong...jangan berakhir sampai 


di sini acaranya. Lagi seru loh," bujuk Arsen. 


120 


Kenola menatap Arsen sinis."Aku tuh 
enggak bakalan pulang kalau kamu enggak ada di 


sini. Niatnya liburan, malah makin stres ketemu 


kamu." 

"Yah, kan...semua masih bisa dibicarakan, 
Nola. Kamu mau apa..nanti bisa 
dipertimbangkan." 


Kenola menggeleng kuat. Keputusannya 
kali ini tidak bisa diganggu gugat. Tetap berada 
di pulau ini bersama Arsen akan membuatnya 
tidak nyaman. Mungkin setelah ini ia akan 


berlibur di pulau milik keluarganya saja. 


"Nola!" Arsen mencolek lengan Kenola. 


Wanita itu cuek saja. Sepertinya ia sudah 


selesai berkemas. Sekarang ia masuk ke kamar 
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mandi. Arsen terdiam, merebahkan diri di 
tempat tidur, matanya menatap langit-langit. Ia 
berpikir keras mencari jalan keluar. Kenola tidak 


boleh keluar dari pulau ini. 


"Ah, wanita ini...selalu aja bikin resah." 
Arsen bangkit dan menuju kamar mandi. Ia lupa 
kalau Kenola ada di dalam. Satu keberuntungan 
bagi Arsen,pintu tidak terkunci. Arsen 
tersenyum. Ia masuk perlahan, Kenola sedang 
mandi di bathup, di balik tirai. Arsen membuka 


seluruh pakaiannya. Lantas ia menyibak tirai. 


Kenola berteriak sekeras-kerasnya. 
Apalagi ia melihat Arsen tidak memakai apapun. 


"Arsen! Ngapain kamu! Brengsek!" 


Pria itu justru dengan santainya masuk ke 


dalam bathup. Kenola berusaha menendang 
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Arsen, sampai air busa berterbangan kemana- 
mana. Tapi pria itu dengan cepat menindih 
tubuh Kenola. Menekan kakinya agar Kenola 


tidak bisa melawan. 


"Sssttt... tenang!" Arsen menatap Kenola 


dengan lembut. 


Kenola menahan napasnya. Ia sekarang 
tengah bersama Arsen di dalam bathup, telanjang. 
Kulit mereka bersentuhan, itu cukup 
membuatnya sulit bernapas." Arsen! 


Pjease...keluar." 


"Tenang, Nola. Aku ingin mandi 
bersamamu." Arsen mendekatkan wajahnya, lalu 
melumat bibir Kenola. Tangannya menahan 


kepala Kenola agar tidak memberontak. 
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Tangan Kenola berusaha mendorong 
tubuh Arsen, memukuli pria itu. Tapi, tidak 
berhasil. Ia justru melemah saat satu tangan 
Arsen memilin putingnya. Saat merasakan tubuh 
Kenola melemas, ia membalikkan posisi. Ia 
bersandar di bathup, dan mendudukkan Kenola 
di pangkuannya, berhadapan. Napas Kenola 
mulai tak teratur, pikirannya sudah mulai 
terkontaminasi. Ia merutuk dirinya yang dengan 
mudahnya luluh. Tapi, tubuhnya terus 


menginginkan sentuhan Arsen. 


Arsen kembali melumat bibir Kenola. 
Kedua tangannya meremas dada. Secara 
spontan, Kenola menggerakkan pinggangnya, 
menggesekkan miliknya ke milik Arsen. Satu 
tangan Arsen bergerak ke bawah, menelusup ke 


dalam rambut-rambut lebat milik Kenola. Satu 
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jari Arsen masuk ke dalamnya, mata Kenola 
membulat merasakan sensasinya. Ia memeluk 


Arsen erat saat gerakannya semakin cepat. 


Kenola terkulai lemas saat mengalami 
orgasme. Arsen tersenyum puas. Gadis itu 


terkulai di pelukannya." Bagaimana rasanya?" 
"Ya...aku lemas." 
"Kamu orgasme, Nola." 
"Hah?" 


"Kamu merasa puas dengan sentuhan ku. 
Aku rasa...kita harus sering melakukannya, kamu 


suka dengan rasanya bukan?" tanya Arsen. 
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Wajah Kenola langsung merah. Ia malu 
sekali jika harus mengakui bahwa ia menyukai 


apa yang dilakukan Arsen. 
"Enggak!" 


Arsen tertawa." Kamu itu orgasme, Nola. 


Bagaimana mungkin kamu enggak suka." 


"Sudah, ah...aku mau berpakaian." 
Kenola hendak berdiri, meraih handuknya. 


"Hei, tunggu." Arsen menahan Kenola. 
"Apa?" 


"Kamu mau, kan tetap di sini? Aku janji 


enggak akan isengin kamu lagi." 
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"Enggak. Keputusanku tetap." Kenola 


melotot ke arah Arsen. 


Arsen menggeleng kesal. Usahanya tidak 
berhasil. Sepertinya 1a harus merelakan mereka 
berpisah di sini. Mungkin, nanti setelah mereka 
kembali ke rumah, 1a bisa mencari cara lain 
untuk mendekati wanita itu lagi. Jujur saja, ia 
tidak rela Kenola jatuh ke tangan pria lain. Fisik 


Kenola, membuatnya tergila-gila. 


"Arsen!" teriak Kenola. 


"Kenapa, sayang?" 


"Lepasin!" katanya sambil menjauhkan 


tangan Arsen. 


Arsen terkekeh."Kamu enggak mau 


nerusin mandi bareng aku?" 
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"Jangan mimpi. Awas!" 


Arsen memeluk Kenola dengan erat, ia 
kembali melumat bibir Kenola. Setelah itu, ia 
membawa Kenola ke bawah shower untuk 
membilas tubuh mereka. Arsen mendorong 
tubuh Kenola ke dinding, lalu menghisap 
dadanya. Kenola spontan mengeluarkan 


desahannya. 


"Arsen, sudah..." 


Arsen tidak peduli, ia terus menghisap 
dan memainkan puting Kenola. Ingin sekali ia 
menyatukan milik mereka, tapi sayangnya 
Kenola masih virgin. Tidak mudah melakukan 
itu dengan sedikit paksaan. Kenola terkulai 
lemas, sudah entah berapa kali ia orgasme karena 


ulah Arsen. 
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Setelah selesai, Kenola berpakaian. 
Bersiap-siap pulang. Di kapal, ia tidak bicara apa 
pun pada Arsen. Sementara Arsen, ia juga tidak 


berani mengajaknya bicara. 


LO 
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Kenola tiba di rumah denga hh tidak 
bahagia. Sementara Kenzo dan Kea k 1 erkekeh 
melihat kembaran mereka. Mereka tahu kabar 


Kenola yang mengundurkan diri dari | 


Love Island karena tidak cocok dengan A 


"Papa!" Kenola bersandar manja 


Alfa. 
"Kenapa?" 


"Kenola mau kerja, deh," kata Kenol 
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"Kalau mau kerja...cari sendiri, ya, 


sayang," kata Alfa. 


"Loh kok gitu...memangnya enggak bisa 
langsung masuk kantor Papa gitu?" Bibir Kenola 


langsung manyun. 


"Loh, kamu harus berusaha, sayang. 
Jangan mentang-mentang kamu ini anaknya 
Papa, kamu bisa main masuk aja di kantor." 


Melodi mengusap puncak kepala Kenola. 


"Tapi, Ma...kalau kayak gitu lama dong." 


Kenola terlihat kesal. 


Melihat Kenola yang tampak tidak senang 
mendengar kata-kata sang isteri, Alfa 
menambahkan," Nola...apa yang Mama katakan 


itu benar. Kakak-kakak kamu yang lain, juga 
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begitu. Harus memulai dari nol. Ketika mental 
kalian sudah terbentuk, baru deh...kami sebagai 
orangtua wajib menarik kalian untuk bergabung 


di perusahaan." 


"Papa enggak sayang ih sama Nola. Masa 
anaknya dibiarkan begini." 


Alfa mengembuskan napas berat. 
"Iya...iya. nanti Papa pikirkan, ya. Sudah jangan 
ngambek." 


"Ih, kapan, Pa?" 


"Sabar deh, sayang. Besok Papa kabarin, 


y a." 
Kenola mengangguk senang. Sementara 
Alfa harus memutar otak bagaimana caranya 


mewujudkan keinginan Kenola tanpa harus 
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membuatnya menjadi manja. Ia tidak ingin 
memberikan jabatan secara cuma-cuma pada 
anak-anaknya. Mereka harus tahu rasanya 
berjuang mencari uang. Akhirnya ia 
memutuskan untuke menghubungi beberapa 


rekan kerjanya. 


Esok harinya, Alfa mengajak Kenola 
untuk bekerja. Kenola langsung bersorak 
senang. Dengan semangat ia mempersiapkan 


diri. Berpakaian rapi khas anak kantoran. 


"Kita kemana, Pa?" 


"Ke kantornya temen Papa. Tapi, 
kantornya kecil banget, ya, Nola. Gajinya 
kecil,"jelas Alfa. 
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Kenola terlihat bingung."Kantor siapa, 


Pa?" 


"Nanti kamu juga tahu. Papa tetap 
mau...kamu berjuang dari bawah. Nanti kalau 
kemampuan kamu sudah terlihat, pasti Papa 


bakalan tarik kamu ke perusahaan keluarga." 


"Ya deh, Pa." Kenola mengalah, 


meskipun sebenarnya ia kecewa. 


Mobil berhenti di parkiran sebuah kantor 
berlantai dua. Kenola turun, matanya tak lepas 
dari gedung di depannya. Bahkan rumahnya 


lebih besar dari kantor ini. 


"Pa, ini?" 
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Alfa mengangguk."Iya. Ini kantor kamu. 
Papa sudah bilang supaya kamu diterima. Hari 


ini kamu sudah bisa bekerja." 


"Sebagai apa, Pa? Nola belum punya 


pengalaman." 


"Nanti bakalan ada yang bimbing kamu." 
Alfa memeluk pundak Nola dan membawanya 


masuk. 


Langkah Kenola terhenti saat melihat pria 


yang tidak ingin ia lihat ada di kantor ini juga. 


"Arsen?" 


Sebelum Kenola berubah pikiran, Alfa 
mendorong Kenola cepat ke arah Arsen lalu 


mengapa pria itu. 
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"Arsen!" 


Arsen tersenyum ramah, menyalami 


Alfa."Ah, iya...Om. Ayo kita bicara di dalam." 


"Silahkan duduk, Om," kata Arsen, lalu 


menatap Kenola yang bengong. 


"Hai, Nola. Selamat datang di kantorku," 


sapanya dengan tatapan genit. 


"Pa, masa, sih Nola harus satu kantor 
sama Arsen. Nola mau di kantor Papa aja," 


rengek Kenola. 


Alfa menggeleng."Nola, kamu harus 
memulai semuanya dari bawah. Arsen juga 
sedang belajar memimpin perusahaan, 


jadi...kalian harus kerja sama." 
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"Tapi, ini kantor kecil, Pa." 


"Justru itu, kalian harus memulainya dari 
kantor kecil, gaji kecil, agar kalian memiliki hati 
yang besar. Kamu harus berusaha sendiri, 
sayang." Alfa terus meyakinkan agar puterinya 


mau mengikuti keinginannya. 


Kenola memandang Arsen dengan ngeri. 
Keluar dari Love island tidak membuat Arsen 
hilang dari hidupnya. Hari ini ia harus merutuk, 
kenapa orangtuanya dengan orangtua Arsen 


berteman dekat. 


"Arsen, nitip Nola...bimbing dia menjadi 


karyawan yang baik dan berkualitas," kata Alfa. 


Arsen mengangguk. "Iya, Om. Arsen akan 


berusaha." 
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"Iya. Semoga kalian berdua sukses." Alfa 
mengusap kepala Kenola."Papa pergi dulu." 


Kenola memandang kepergian sang Ayah 
dengan kesal bercampur sedih. Tapi, ia tidak bisa 
melawan orangtuanya. Ia melirik Arsen yang ada 


di hadapannya. 


"Apa lihat-lihat?" ucap Kenola ketus. 


Arsen terkekeh."Enggak boleh galak 


sama direktur. Nanti aku pecat loh." 


"Pecat aja! Dengan senang hati," balas 
J g g , 


Kenola. 


Arsen mengitari tubuh Kenola, lalu 
memeluk gadis itu dari belakang." Kamu seksi 


banget pakai blazer begini." 
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Kenola langsung menyingkirkan tangan 
Arsen yang melingkar di pinggangnya."Jangan 


mulai, ya. Aku laporin kamu sama Papa." 


"Anak Papa, ya. Dikit-dikit 
laporin...bagaimana kalau Papa kamu sudah 
percaya sama aku? Sia-sia banget ucapan kamu." 


Arsen tersenyum nakal. 


"Terserah."  Kenola meninggalkan 
ruangan Arsen. Tapi, langkah Arsen lebih cepat 


untuk menahan wanita itu pergi. 


"Kamu harus bersikap baik sama 
Direktur. Kamu mau keluar...kemana? Aku 
bahkan belum memberimu tugas. Belum 


mengenalkanmu dengan karyawan lain." 


"Oke. Sekarang lakukanlah." 
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"Kamu harus tenang, Nola. Kamu enggak 
bisa bekerja dalam keadaan emosi." Arsen 


berkata dengan lembut. 


Kenola menarik napas panjang, lalu 
mengeluarkannya perlahan."Baik, Bapak 
Direktur. Apa yang harus saya lakukan di hari 


pertama ini?" 
"Memuaskanku!" 
"Apa!" teriak Kenola. 


Arsen tertawa." Aku becanda. 
Baiklah...pertama-tama aku akan 
mengenalkanmu pada karyawan yang lain. 
Setelah itu akan kutunjukkan ruangannya serta 


tugas-tugasnya di kantor ini." 


"Baik, ayo kita lakukan." 
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Arsen mengangguk," eh tunggu dulu." 


Kenola menghentikan langkahnya. 
Sementara Arsen menatap ke arah Kenola 
dengan ekspresi bingung. Pria itu merendahkan 
wajahnya ke dada Kenola seperti hendak 
mengambil serangga yang menempel di sana. 
Kenola pun tidak bergerak, karena mungkin saja 
ada sesuatu di dadanya. Tapi, ternyata Arsen 
malah menurunkan tanktop Kenola hingga 
menampakkan belahan dada Kenola, lalu 


mengecup dadanya sekilas. 


"Arsen! Kurang ajar!" Kenola memukuli 


pria itu dengan kesal. 


Tapi, pria itu seperti tidak punya rasa 
malu atau pun merasa bersalah. Ia justru menarik 


Kenola keluar. Kenola mengusap-usap dadanya 
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dengan kesal. Ia berjanji dalam hati akan 


membalas kelakuan Arsen. 


Sudah satu minggu Kenola bekerja di 
kantor Arsen. Selama seminggu itu, Arsen tidak 
menggoda Kenola. Pria itu tampak fokus 
bekerja. Hal itu membuat Kenola menaruh rasa 
heran. Ternyata Arsen bisa serius menanggapi 


sesuatu dan tidak lagi menggodanya. 


Hari ini, Kenola dipanggil ke ruangan 


meeting oleh Arsen. 


"Bapak panggil saya?" tanya Kenola. 


Arsen mengangguk, kemudian memberi 
kode agar mengikutinya. Ternyata di ruang 


meeting itu ada sebuah pintu rahasia yang 
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menyerupai cermin. Sekilas orang akan mengira 
itu adalah cermin besar. Di balik ruangan itu ada 
ruangan berukuran dua belas meter persegi 
berisi empat kursi dan satu meja bundar. Kenola 
menutup pintu setelah mereka berdua masuk, ia 
cukup kaget karena ternyata ia bisa melihat 
situasi di ruang meeting. Itu artinya Meeting bisa 


di awasi dari dalam ruangan itu. 


"Dikunci, Nola!" pesan Arsen. 


Kenola mengangguk. Lalu mereka duduk 


berhadapan tepat berhadapan dengan pintu. 


"Ada apa, Pak...kenapa sepertinya rahasia 


sekali?"tanya Kenola bingung. 


“Enggak, sih...pengen berduaan aja sama 


kamu." Arsen terkekeh. 
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"Apaan, sih!" 


Arsen tersenyum, lalu membuka 
dokumen yang ada di hadapannya."Ya kan...satu 
minggu ini kita sibuk. Aku rindu dong sama 


kamu. Pengen bisa ngobrol sedekat ini." 


"Aku pikir ada hal penting yang mau 


dibicarakan," kata Kenola sedikit ketus. 


"Ada, sih...masalah teman kamu." 


"Siapa?" 


"Yang mejanya berhadapan dengan meja 


kamu, Aku lupa namanya." 


Kenola berusaha mengingat-ingat."Tepat 


di depan mejaku...itu namanya Gina, Pak." 
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Arsen menjentikkan jarinya." Ya...itu dia. 


Gina itu punya pacar?" 


Kenola menatap Arsen dengan 


sinis."Mana aku tahu!" 


"Loh, kok sinis gitu sih? Cemburu?" goda 


Arsen. 


"Enggak,lah. Ngapain juga cemburu. Lagi 
pula enggak urusanku Gina punya pacar apa 
enggak. Kenapa enggak tanya langsung aja sama 


Gina." 


"Ada laporan dari beberapa karyawan di 
sini...kalau Gina punya pacar, yang juga orang 
kantor ini. Dan...katanya mereka sering berbuat 


mesum di kantor," kata Arsen. 


"Ya terus?" 
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"Kan enggak baik berbuat mesum di 


kantor. Nanti diikuti sama yang lain bagaimana?" 


"Ya ditegur dong!" 


"Nggak ada bukti, Nola." 


"Bapak...kan ada cctv." 


"Masalahnya mereka enggak pernah 
tertanggap kamera cctv sedang berjalan berdua. 


Apalagi berbuat mesum." 


"Berarti berbuat mesumnya di tempat 
yang enggak ada kamera. Seperti di Kamar 
mandi mungkin. Atau...itu cuma kabar burung 
aja. Bisa aja kan banyak yang enggak suka sama 


Gina terus jelek-jelekin dia." 


"Bisa jadi, sih." 
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Mereka berdua terdiam, lalu menoleh ke 
arah pintu karena sepertinya ada orang yang 


masuk. Gina dan Victor. 


"Ngapain mereka ke ruang meeting? 
Kayaknya enggak ada Meeting deh." Kening 
Arsen berkerut melihat Gina dan sang manager 
yang sudah berusia empat puluh tahunan itu ada 


di sana. 


Arsen dan Kenola sama-sama tersentak 
saat Gina dan Victor berciuman. Napas Kenola 
tertahan, 1a ingin membuang pandangannya 


tetapi tidak bisa. Badannya terasa kaku. 


"Me...mereka ngapain, Pak." 


"Menurut kamu ngapain, Nola?" Arsen 


terkekeh. Dengan santai ia mengambil ponsel 
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dan merekam apa yang sedang dilakukan oleh 


Victor dan Gina sebagai bukti. 


Victor, sudah seusia itu masih terlihat 
kuat dan bergairah. Dengan semangat ia 
menciumi Gina, bahkan membuka kancing 
kemeja Gina. Dada Gina yang besar itu langsung 
dilahapnya dengan rakus. Sementara Gina, ia 
meremas-remas rambut Victor, gerakannya 
terlihat seksi sekali. Arsen sampai harus 


meneguk salivanya. 


Wajah Kenola merah karena malu melihat 
adegan itu bersama dengan Arsen. Ia segera 
membuang pandangannya, sesekali melihat 
Arsen yang masih merekamnya. Dari layar 
ponsel Arsen, Kenola bisa melihat Victor 
menaikkan rok Gina sampai ke atas, lalu 


menurunkan celana dalam Gina. Paha mulus 
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Gina terekspos. Tangan kekar Victor, 
menyentuh pusat gairah Gina dan 
memainkannya. Setelah itu, Gina merebahkan 
dadanya ke atas meja meeting, membelakangi 
Victor. Lelaki itu mengeluarkan kejantanannya 
dan menghunjamkan miliknya. Dari ekspresi 
Gina, sepertinya wanita itu sangat menikmati 
permainan mereka. Bahkan mulutnya sampai 
terbuka, kemungkinan sedang menyerit karena 


nikmat. 


Wajah Kenola memanas, ia melihat ke 
arah lain. Tanpa ia sadari, miliknya mulai basah 
dan gatal. Begitu juga Arsen, milik ya perlahan 
menegang. Ia segera menyelesaikan rekaman 
videonya. Ia meletakkan ponsel di meja, 
kemudian berdiri lalu menarik Kenola ke sudut 


ruangan. 
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Kenola gemetaran, pikirannya masih 
belum bisa fokus karena memikirkan setiap 
gerakan-gerakan antara Gina dan Victor. Itu 
membuatnya semakin basah. Arsen menekan 
tubuh Kenola sampai ke dinding, napasnya 
memburu. Perlahan, ia mencium bibir Kenola. 
Wanita itu tidak melawan, ia terlihat 
memejamkan matanya. Ia yakin, Kenola pun 
merasakan apa yang sedang ia rasakan saat ini. 
Tapi, yang ia bingung adalah bagaimana cara 


menyelesaikan ini semua ini. 


"A...Arsen," kata Kenola. 


"Ya?" 


"Mereka sudah pergi,"kata Kenola sambil 


merapikan pakaiannya. 
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Arsen menoleh ke ruang meering."Ya 


mereka sudah pergi." 


"Kalau sudah tidak ada lagi yang 
diperlukan, aku permisi." Kenola cepat-cepat 


meninggalkan ruangan. 


"Nola!" Arsen mengejar Kenola dan 
menariknya sebelum ia benar-benar pergi dari 


ruangan. 
"Ada apa?" 
"Aku mencintaimu!" 


Tubuh Kenola membatu seketika. Ia 
menatap Arsen, sulit rasanya memercayai hal itu. 
Entah Kenola harus merasa senang atau sedih 


bisa dicintai oleh Arsen. Pria yang sangat didam- 
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idamkan para wanita saat mereka masih kuliah 


dulu. 


"Aku mencintaimu, Kenola," ucap Arsen 
lagi. Kali ini dengan sedikit lembut. Ia meraih 


kedua tangan Kenola, menggenggamnya erat. 


"Kamu...mungkin sedang kurang tidur, 
Arsen. Omongan kamu kacau sekali," balas 


Kenola gugup. 


"Aku sedang baik-baik saja. Ucapanku 


serius, Nola." 


"Arsen...aku harus kembali bekerja. Kita 
di sini hanya rekan kerja bukan? Perihal 
ucapanmu barusan...aku tidak pernah yakin 


kalau kamu mencintaiku. Kamu hanya 
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memikirkan tentang seks." Kenola membuka 


pintu lalu keluar dengan cepat. 


Arsen mendesah kecewa, dipandangnya 
tubuh Kenola yang semakin menjauh. Ia 
memang selalu memikirkan bercinta bersama 
Kenola. Tapi, ia juga mencinta wanita itu. Tidak 
dipercaya oleh wanita yang ia cintai rasanya 
sangat mengecewakan. Arsen segera kembali 


bekerja dengan rasa kecewa. 


Kenola terbaring di tempat tidurnya 
dengan resah. Ia teringat dengan kejadian di 
kantor tadi. Rekaman percintaan Gina dan 
Victor masih terlihat jelas di otaknya. Mengingat 


hal itu, miliknya langsung berdenyut. 


153 


"Nola!" Kenzo memanggilnya dari luar. 


Kenola segera membuka pintu. 


"Kenapa?" 


"Ada yang nyariin tuh," kata Kenzo 
tangan sedang mengapit toples berisi keripik 


kentang. 


"Siapa?" 


Kenzo mengangkat kedua bahunya. Ia 
tidak ingin memberi tahu Kenola, karena 
begitulah pesan sang tamu. Ia segera turun 
sebelum Kenola banyak tanya. Kenola segera ke 
ruang tamu menemui seseorang yang ingin 
bertemu dengannya. Langkahnya langsung 
terhenti saat melihat Arsen di sana bersama 


dengan Alfa. 
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Alfa menoleh ke arah puterinya."Nah, itu 


Nola. Ya sudah...saya tinggal dulu." 
"Iya, Om. Terima kasih," balas Arsen. 


Kenola duduk di seberang Arsen."Ada 


apa?" 
"Mau ajak kamu keluar." 


"Kemana?" tanya Kenola dengan nada 


jutek. 


"Ya jalan-jalan mungkin. Ke tempat- 
tempat yang kamu suka," jawab Arsen penuh 


harap. 
"Aku lagi males keluar." 
"Papa kamu udah ngizinin kok." 
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Kenola terdiam, kemudian ia 


mengalah."Ya udah. Aku ganti baju dulu." 


Arsen bersorak dalam hati. Perlahan hati 
Kenola mulai luluh. Ia segera bergabung 
bersama keluarga Morinho yang lain di ruang 
keluarga sambil menunggu Kenola berganti 


baju. 


"Eits...tampaknya ada yang lagi 


pendekatan, nih," kata Keanu pada Arsen. 


Arsen memainkan alisnya."Iya dong. 


Usaha jalan terus." 


|! 


"Mau jadi ipar, nih? Sini aku ospek dulu 


Kenzo mengepalkan tangannya ke lengan Arsen. 


"Nanti enggak kuizinkan kalian pergi 


bareng Chelsea!" ancam Arsen. 
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Kenzo dan Keanu tertawa."Ancaman 


yang bagus." 


"Tapi, kalau kalian bersama ...enggak 
mungkin,lah Kenzo sama Chelsea bersatu," ejek 


Keanu. 


"Jangan cari masalah!" Kenzo menepuk 


lengan Keanu. 


"Kalian jangan ribut, lah. Ada tamu 


jangan berisik!" 


protes Melodi. 

"Iya, Ma." 

"Arsen nungguin Kenola?" tanya Melodi. 
"Iya, Tante. Boleh, kan saya bawa Kenola 


keluar?" 
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"Boleh, asal pulangnya bawa oleh-oleh," 
sambung Alfa. 


Keanu dan Kenzo terkekeh." Asyik kena 
pajak!" 


Arsen mengusap tengkuknya."Iya, Om." 


"Akhirnya Nola mau membuka hati 
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untuk lelaki, ya, Pa," 
berbisik. 


kata Melodi setengah 


"Setelah...dua puluh dua tahun," sambung 


Kenzo. 


"Masa sih?" 


Keanu  mengangguk."Makanya...kakak 
beruntung dapetin Nola. Dia enggak pernah 
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disentuh sama laki-laki mana pun. Eh sekarang 


udah tersentuh deh. Sama Arsenal." 


Arsen menempelkan jari telunjuknya ke 
bibir. Kemudian Kenzo dan Keanu 
mengacungkan jempol bersamaan. Lalu merek 
terlibat pada pembicaraan lain sampai Kenola 
datang. Mereka pun pergi. Sepanjang jalan, 
Kenola terdiam sambil menatap ke jalanan. 
Sementara Arsen sibuk mengatur napas sambil 


sesekali melirik ke wanita di sebelahnya. 


"Kita mau kemana?" tanya Kenola 


akhirnya. 


"Ke tempat yang kamu suka," jawab 


Arsen. 
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Kenola melirik ke arah Arsen dengan 
bingung."Memangnya tempat apa yang aku 


suka?" 


Arsen menunjuk gedung tinggi di ujung 
jalan. Hotel milik keluarga Arsen. Kenola 
terdiam, ia memang menyukai hotel itu sejak 
menghadiri pernikahan sepupunya. Ada sebuah 
taman kecil yang begitu sejuk dan indah. Arsen 
membukakan pintu mobil saat mereka sudah 
sampai. Kenola berusaha tersenyum, lalu 


menyambut tangan Arsen. 


Arsen menyerahkan kunci mobil pada 
orang-orang yang menyambutnya. Kemudian ia 
langsung membawa Kenola ke taman kecil itu. 
Mata Kenola membulat saat taman itu beralih 
fungsi menjadi tempat makan yang romantis. Ia 


tahu bahwa semua ini disiapkan hanya untuknya. 
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"Silahkan duduk." Arsen menarik kursi 


untuk Kenola. 


"Terima kasih." 


"Kamu suka?" 


Kenola melihat ke sekeliling."Ya, aku 


suka." 
| 


"Kita mulai makan malam, ya.' 


"Tapi, aku sudah makan, Arsen," kata 


Kenola. 


"Kata Mama, kamu tidak makan tadi." 


Kenola terdiam, ia ketahuan 


berbohong. "Baiklah..." 
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Arsen memberi isyarat pada pramu saji 
yang sudah menunggu instruksi dari Arsen. 
Pramu saji itu pun mengangguk dan langsung 


pergi. Ia sudah paham keinginan Arsen. 


"Nola..." 


"Iya?" 


"Aku sayang kamu." 


Kenola terdiam beberapa saat. Ia 
berusaha menenangkan dirinya agar tidak 
terpancing oleh ungkapan isi hati 


Arsen."Arsen...kamu udah bilang itu siang tadi." 


"Ya aku tahu. Tapi, aku mau jawaban 


kamu." 


"Enggak!" 
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"Apa?" 


"Aku enggak mau jadi apa pun, Arsen. 
Aku tidak yakin kamu sayang sama aku. Kamu 


hanya mau tubuhku." 


Arsen menggeleng tidak setuju."Enggak, 
Nola. Aku sayang sama kamu bukan karena seks. 


Tapi, memang beneran sayang." 
"Maaf. Aku enggak bisa percaya." 


"Kenapa, sih? Aku bukan orang lain bagi 
kamu, kan? Orangtua kita sahabatan. Adik-adik 
kita juga. Terus om dan Tante kita juga saling 
kenal dekat. Lalu...sekarang aku sayang sama 


kamu, pengen kamu jadi kekasih aku." 
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"Arsen..." 


Kenola menutup matanya, 
menarik napas panjang, lalu membuangnya 


perlahan. 
"Iya?" 
"Semua butuh proses." 


Arsen terdiam, rahangnya mengeras 
seperti sedang menahan sesuatu. Suasana 
menjadi hening sampai makanan tiba. Canggung 
dan tidak nyaman. Mereka berdua makan malam 
dalam diam. Tidak ada yang memulai 


pembicaraan lagi setelah itu. 


"Ayo kita pulang," kata Arsen tiba-tiba. Ia 


langsung berdiri berjalan duluan. 


Kenola mengikuti Arsen dengan pelan. Ia 


tahu, suasana hati Arsen berubah. Pria itu 
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bersikap dingin karena penolakannya tadi. Tapi, 
tidak apa. Karena Kenola juga tidak percaya 


bahwa Arsen benar-benar mencintainya. 


Sesampai di rumah, Arsen mengantarkan 
Kenola sampai ke ruang tengah. Bertemu 
dengan Alfa dan Melodi, lalu pamit pulang. 
Kenola sedikit heran, tapi karena lelah ia 


mengabaikan hal tersebut dan memilih tidur. 


Keesokan harinya, Kenola bekerja seperti 
biasa. Tapi, hari ini ia tidak melihat Arsen di 
kantor. Awalnya ia pikir, Arsen datang 
terlambat. Tapi, perkiraannya itu salah. Arsen 
bahkan tidak muncul sampai jam kantor 


berakhir. 


Esoknya, semua karyawan berkumpul 


saat jam makan siang baru saja berakhir. 
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Beberapa dari mereka tampak tertawa 


sambil melihat ponsel mereka. 


"Wah, pantesan Pak Arsen enggak 


masuk,"kata Nining. 


Mendengar nama Arsen,  Kenola 


langsung ingin tahu."Kemana Pak Arsen?" 


"Ke pulau cinta!" 


"Ngapain?" tanya Kenola penasaran. 


"Ya biasa deh.. urusan kerjaan sekalian 


cari gebetan baru." 


"Ya memang selalu gitu,sih!" Mereka 


cekikikan. 
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"Memang, sih kan...Pak Arsen jomlo, ya 
dia pasti ke sana cari pasangan yang cantik, seksi, 


dan...menggairahkan." 


"Kalian tahu dari mana kalau Pak Arsen 


pergi ke Love Island?" tanya Kenola. 


Dita menunjukkan ponselnya. Sebuah 
video yang menayangkan acara Love Island. Di 
sana ada Arsen, tentunya yang sedang 


diperebutkan banyak wanita. 


"Sejak kapan...dia merencanakan semua 


ini," kata Kenola spontan. 


Semua yang ada di sana menatap Kenola 


heran." Kamu mau ikut?" 
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"Ah, bukan...maksudnya, baru kemarin 
beliau ada di sini, kan...kok tiba-tiba sudah di 
Love Island saja." Kenola berkilah. 


"Ya...mungkin mendadak," ucap Dita. 


Kenola terdiam sambil mengigit bibirnya. 
Ia mengembalikan ponsel Dita. Pikirannya 
melayang-layang dengan apa yang dilakukan 
Arsen di sana. Arsen dan beberapa wanita cantik 
dan seksi. Arsen menjadi pria yang 
diperebutkan. Mendadak kepalanya pusing 


sekali memikirkan itu. Ada perasaan tidak rela. 


Diam-diam, saat semua sudah kembali 
bekerja Kenola melihat video yang sudah tayang. 
Ada video pertama hari ini, Arsen kencan 
dengan seorang wanita yang sangat seksi. Ada 


adegan yang membuat hati Kenola benar-benar 
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panas dan ingin membanting ponselnya. Arsen 


dan wanita itu berciuman. 


"Arsen berengsek!" umpat Kenola. 
Beberapa hari yang lalu, pria itu memohon untuk 
jadi kekasihnya. Sekarang justru terlihat 


bermesraan dengan wanita lain. 


LO 


169 


^ Dab 5 


Sementara itu di Love Island sedang terjadi 


persaingan yang begitu ketat. Satu persatu keluar 


ko A N ; ie G PPA, | 


“Hai, Arsen.” Tiffany dengan bikini 
bewarna birunya duduk dengan manja di sebelah 


Arsen. 


Arsen membuka kacamata hitamnya. 


“Hai, Tiffany.” 


“Peserta semakin sedikit, tersisa lima 
orang. Terima kasih sudah mempertahankanku 
di sini.” Tiffany memainkan rambutnya sambil 


menatap Arsen dengan lembut. 


Arsen tersenyum, ia memperhatikan. 
Baru ia sadari, tubuh Tiffany lumayan padat 
berisi. Dadanya juga cukup besar.”Ya...aku rasa 


kamu memang layak untuk dipertahankan.” 
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“Terima kasih. Aku sangat tertarik 
padamu sejak pertama kali bertemu. Kamu 


begitu menggairahkan,” bisik Tiffany. 


“Kamu juga menggairahkan,” balas Arsen 


dengan kerlingan matanya. 


Melihat itu, milik Tiffany rasanya 
langsung berkedut. Ia mengigit bibir bawahnya 
dan memberikan tatapan menggoda. Ia 
membayangkan bagaimana rasanya bercinta 
dengan Arsen. Sejak ia sampai di sini, ia benar- 
benar menunggu moment tersebut. Terima 


kasih, Arsen.” 


Kemudian, Tiffany menelusuri lekukan 
tubuh Arsen. Tampak padat dan berotot. 
Dengan berani ia menyentuh dengan jemari 


lentiknya. Sepertinya sangat keras.” 
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Arsen menoleh, 1a menangkap bahasa 
yang berbeda dari Tiffany.” Keras? Ya tentu saja. 


Semua milikku sangat keras.” 


“Oh, ya...aku jadi ingin merasakannya. 
Bagaimana benda keras itu memasukiku.” 


Tiffany mengigit bibir bawahnya lagi. 


Arsen mulai menangkap sinyal-sinyal 
yang diberikan oleh Tiffany. Ia melihat ke 


sekeliling.” Dimana yang lain?” 


“Sedang berisitirahat. Kamu tahu...kalau 
tadi kami memainkan sebuah permainan. Siapa 
pemenangnya, akan berkencan denganmu 
sampai malam tiba. So, hari ini kamu milikku, 


sayang.” 
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Arsen menarik Tiffany ke pangkuannya, 
kemudian melumat bibir wanita itu. Ciuman 
mereka terlihat begitu menggairahkan. Tiffany 
memeluk Arsen dengan erat, seakan tidak ingin 
kehilangan pria itu. Ia ingin sekali menjadi 
wanita terakhir di sini. Itu artinya ia akan menjadi 


pasangan Arsen. 


Arsen melepaskan ciuman mereka, 
kemudian menarik Tiffany ke kamarnya. 
Sesampai di kamar, ia melumat bibir Tiffany 
sambil melepaskan bikininya. Setelah itu, ia 


merebahkan tubuh Tiffany ke atas ranjang. 


Senyum Tiffany merekah, ia begitu 
bahagia mendapat sentuhan dari lelaki yang 
sangat 1a inginkan. Bahkan ia berharap, Arsen 
akan menghamilinya. Ia akan menjadi bagian 


dari keluarga Zegger. 
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Arsen menyentuh bagian dada dengan 
cepat. Ia benar-benar 'haus' saat ini. Ia butuh 
pelepasan. Setelah merasa cukup, ia 
mengeluarkan miliknya. Tiffany tampak begitu 
siap, ia sudah benar-benar tidak sabar merasakan 


kejantanan Arsen. 


Arsen mengambil sesuatu di meja tanpa 
sepengetahuan Tiffany. Setelah itu, ia 
menyatukan milik mereka. Tiffany tampak 
begitu menikmati milik Arsen yang begitu terasa 
memenuhi dirinya. Bahkan, sekarang ia sedang 


meracau seiring dengan hentakan milik Arsen. 


Tiffany memejamkan mata saat ia 
merasakan cairan miliknya mengalir. Namun, ia 
tidak merasakan cairan Arsen di dalam dirinya. 
Padahal, ia tahu kalau Arsen sudah sampai pada 


pelepasannya. Saat Arsen menarik miliknya, ia 
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cukup terkejut ternyata Arsen memakai 
pengaman. Ia mendengus kesal di dalam hati. 
Tapi, tidak apa. Lain kali masih ada kesempatan, 
begitu pikirnya. Yang terpenting, ia sudah 


mendapatkan hati Arsen sekarang. 


“Tadi itu luar biasa?” kata Tiffany saat 
mereka berjalan keluar. Tiffany berjalan di 
sebelah Arsen sambil bergelayut manja di 
lengannya. Hal itu membuat peserta lain begitu 
iri. Baru hari ini Tiffany memenangkan tiket 
ngedate seharian bersama Arsen, ia sudah 


langsung bisa mendapatkan hati Arsen. 


Peserta lain mulai mengatur siasat 
bagaimana caranya mereka juga bisa 


mendapatkan hati sang pangeran. 
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Keesokan harinya, giliran Lucy yang 
kencan dengan Arsen. Tapi, kencan itu hanya 
sampai pada sore hari karena malam harinya 


mereka punya pengumuman penting dan sangat 


ditunggu-tunggu. 


Malam ini, pengumuman siapa yang 
paling pantas menjadi pasangan Arsen pilihan 
penonton. Pemenang adalah yang mendapatkan 
angka vote paling tinggi. Semua berharap 
merekalah yang akan mendapatkan vote tertinggi. 
Karena, mereka akan mendapatkan kesempatan 
berkencan semalaman dengan Arsen. Tentunya 
mereka akan mendapatkan fasilitas kamar yang 


sudah disetting seromantis mungkin. 


Malam ini, Arsen datang dengan 
mengenakan kemeja hitam. Ia dan lima peserta 


wanita akan makan malam bersama. Setelah itu, 
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mereka akan mendengarkan pengumuman siapa 


yang akan berkencan semalaman dengan Arsen. 


“Semoga saja aku yang mendapatkan vote 
tertinggi,” kata Tiffany pada Bianca yang ada di 
sebelahnya. 


Bianca tersenyum sinis.”Oh ya? Jangan 


berharap terlalu tinggi “ 


“Penonton juga tahu, kan kalau aku 
adalah wanita pertama yang diajak berkencan di 
tempat tidur. Aku wanita pertama yang ia 


tiduri,”balas Tiffany. 


Bianca terlihat kesal dengan Tiffany. 
Ternyata wanita itu sudah lebih dulu merasakan 


milik Arsen. Wajahnya terlihat menahan kesal. 
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Tapi, ia yakin malam ini ia akan merasakan 


kencan semalaman itu bersama Arsen. 


“Pasangan favorit penonton 


adalah...Arsen dan...Bianca!” 


Bianca berteriak histeris saat namanya 
disebut. Ia langsung menghampiri Arsen dan 


bersandar manja di dada pria itu. 


Tiffany mengepalkan tangannya karena ia 
gagal. Padahal ia sangat berharap bisa bersama 
Arsen lagi. Apalagi bisa bersama Arsen dalam 
satu kamar, pastinya mereka akan bercinta 


sepanjang malam.” Sial!” 


“Oke, ladies...kami pergi dulu!” Arsen 
tersenyum sambil meninggalkan tempat itu. 


Tentunya diiringi dengan kekecewaan wanita 
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lainnya. Sementara Bianca melemparkan tatapan 


kemenangan ke arah Tiffany. 


Arsen dan Bianca berjalan ke kamar yang 
sudah disediakan khusus untuk mereka. 
Pasangan terpilih. Kamar itu tentunya begitu 
indah dengan kelopak bunga mawar yang 


ditaburkan di atas tempat tidur dan juga lantai. 


Bianca menghempaskan tubuhnya ke atas 


tempat tidur dengan bahagia. 


Arsen duduk di sebelah Bianca sambil 


membuka sepatunya.”Kamu begitu senang.” 


“Tentu saja...sudah lama aku menantikan 
hal ini,” katanya sambil memainkan jarinya di 


dada Arsen. Ia bahkan membuka dua buah 
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kancing kemeja Arsen, lalu memberikan 


kecupan di dadanya. 


“Apa yang kamu tunggu dari malam 


ini? tanya Arsen dengan begitu menggemaskan. 


Bianca menatap Arsen dengan begitu 
memuja. Aku begitu mendambakan ini.” Bianca 


mengecup bibir Arsen. 


Arsen tersenyum.” Hanya itu?” 
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“Tentu saja...ini,” katanya sambil 
mengusap milik Arsen.”Semua yang ada pada 


dirimu, aku sangat menginginkannya.” 


“Kamu begitu menginginkannya? Kalau 


begitu, ambillah,” bisik Arsen di telinga Bianca. 
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Ucapan Arsen terdengar seperti sebuah 
undangan bagi Bianca untuk berbuat lebih lagi. 


Ia segera melompat ke pangkuan Arsen. 


“Bianca...apa yang kamu lakukan?” tanya 


Arsen kaget. 


Bianca memeluk Arsen dan 
menenggelamkan wajah Arsen ke 
dadanya.”Maaf, aku terlalu bahagia karena 
malam ini...aku tidur denganmu. Aku enggak 
menyangka kita dinyatakan sebagai pasangan 


favorit.” 


Arsen tersenyum, 1a memegang pinggul 
Bianca, lalu merapatkan tubuh mereka.” Apakah 
kita terlihat sangat serasi? Tentu saja. Aku sangat 
suka melihat rambut panjangmu terurai seperti 


“2 


ini. 
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Bianca tersenyum bahagia.”Benarkah? 


Bagaimana dengan bentuk dadaku?” 


Arsen melihat ke arah dada Bianca yang 
menyembul keluar sebagian.” Aku hanya melihat 


sebagian.” 


Bianca membuka gaun dan bra- 


nya. Kamu sudah lihat semuanya.” 


Arsen menangkup keduanya, terasa 
kenyal dan lembut. Ia mencoba menghisap 
putingnya. Bianca memejamkan mata, sambil 
meremas rambut Arsen. Sesekali pinggulnya 
bergerak, menggesekkan miliknya ke milik 


Arsen. 


Arsen menikmati kegiatannya sekarang. 


Dada itu mengingatkannya pada Kenola. 
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Rasanya milik Kenola lebih besar dan tentunya 
lebih nikmat dari milik Bianca. Membayangkan 
milik Kenola, juniornya langsung menegang. Ia 
menghisap dada Bianca dengan liar. Satu 
tangannya bergerak membuka celana dalam 
Bianca, dan memainkan jarinya di pusat inti 


wanita itu hingga basah. 


Bianca yang masih berada di pangkuan 
Arsen langsung menyatukan milik mereka. Ia 
terlihat gila saat merasakan milik Arsen. Ia 
memutar pinggulnya dengan cepat. Menurutnya, 


milik Arsen begitu besar dan memenuhi dirinya. 


Arsen menurunkan Bianca dari 
pangkuannya, kemudian memerintahkan Bianca 
untuk telungkup. Bianca mengerti posisi apa 
yang Arsen inginkan. Arsen menghunjamkan 


miliknya dari belakang. Terdengar desahan dan 
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teriakan kecil dari mulut Bianca. Lalu ia 


merasakan sesuatu yang panas di bokongnya. 


Arsen lupa memakai pengaman sehingga 
1a menyemprotkan cairannya ke bokong Bianca. 
Setelah itu mereka membersihkan diri lalu 
terlibat pembicaraan ringan sampai mereka 


tertidur. 


Pukul dua dini hari, Bianca terbangun. Ia 
melihat Arsen di sebelahnya sedang tertidur 
pulas. Tiba-tiba nafsu Bianca bergejolak saat 
melihat tubuh Arsen yang menurutnya begitu 
sempurna. Bianca menyibak selimut hingga 
tubuh Arsen yang tidak memakai apa pun itu 
terlihat dengan jelas. Pandangannya tertuju pada 
milik Arsen, ia segera mendekatkan wajahnya ke 


sana. 
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Bianca mengulum milik Arsen perlahan. 
Ia tidak peduli Arsen sedang tertidur. Ia sangat 
menginginkan Arsen malam ini. Tidur Arsen 
mulai terusik, ia bergerak ke sana-ke mari dan 
mulutnya mengeluarkan desahan. Ia terbangun 
dan tersadar miliknya terasa panas. Ia melihat ke 
bawah, Bianca tengah mengulumnya dengan 


begitu rakus. 


Arsen terdiam, menikmati pemandangan 
indah di tengah malam begini. Ia meremas 
rambut Bianca dengan pelan. Bianca 
mengangkat wajahnya, menatap Arsen dengan 
begitu gila. Arsen benar-benar begitu toan dan 


menggoda. 


“Apa yang kamu lihat?” 


“Kamu begitu tampan, Arsen.” 
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“Kamu cantik, Bianca,” balas Arsen 
sambil merapikan anak rambut Bianca. Hal itu 


membuat Bianca merasa begitu istimewa. 


“Apa aku bisa memilikimu, Arsen?” 


Arsen mengerutkan keningnya, lalu 
matanya menangkap dada Bianca yang 
menggantung tanpa penghalang apa- 
apa. Ya...kamu bisa memilikiku.” 


“Bagaimana caranya? Apa kamu akan 


memilihku nanti?” 


Arsen meraih tubuh Bianca dan 
mendudukan ke pangkuannya.” Aku akan 


memilihmu untuk Top 3 nanti.” 


“Benarkah?” Bianca terlihat begitu 
senang. 


187 


Arsen menangkup kedua buah dada 
Bianca, meremasnya pelan.”Ya tentu saja. Aku 
tidak mungkin melepaskan wanita sepertimu. 


Sangat memuaskan.” 


“Tentu saja...aku akan selalu bisa 
memuaskanmu, sayang,” balas Bianca sambil 


menjilat daun telinga Arsen. 


“Kamu sudah — membangunkanku. 
Maka...aku harus membalasnya sekarang.” 
Arsen membaringkan tubuh Bianca, kemudian 
mengambil pengaman yang tersedia di atas 
nakas. Kemudian. Menghunjamkan miliknya 
dengan begitu keras. Lagi-lagi, ia terbayang 
bagaimana ia menyatukan miliknya dengan milik 


Kenola. 
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Arsen terbawa ke dalam khayalannya 
sendiri, bercinta dengan Kenola sampai ia 
menghunjamkan miliknya begitu keras tanpa 
ampun. Bianca sampai meracau, ia mulai tergila- 
gila dengan bagaimana Arsen memasukinya. 
Sepertinya laki-laki itu sangat tahu bagaimana 
cara memuaskan. Bianca sudah orgasme tiga 
kali, tubuhnya mulai bergetar. Di saat itulah ia 
mendengar suara desahan Arsen. Gerakan Arsen 
terhenti, ia sudah sampai pada puncak 


kenikmatannya. 


Sementara itu di kamarnya, Kenola 
sedang menangis. Berhari-hari ini dadanya terasa 
sesak saat mengetahui kenyataan bahwa Arsen 
tengah berada di /ove Island. Sialnya, ketika ia 


menonton tayangan itu, Arsen justru sedang 
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bercinta dengan salah satu wanita di sana. Ia 
masih ingat bagaimana Arsen 
memperlakukannya sewaktu di Love Island. 
Andai ia tidak menolak, mungkin ia akan sudah 
sering tidur dengan Arsen. Tapi, sepertinya 
wanita-wanita di sana begitu mendamba pria itu. 


Bahkan kerap menggoda Arsen terlebih dahulu. 


“Arsen!!” Kenola menutup wajah dengan 
kedua tangannya. Ia berusaha mengenyahkan 
Arsen dari pikirannya, tapi tidak bisa. Rasanya ia 
ingin sekali membunuh wanita yang menggoda 


Arsen. 


“Nola!” tiba-tiba Kenzo muncul di balik 


pintu. 


“Ketuk dulu kalau masuk kenapa, sih!” 


omel Kenola. 
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“Loh aku udah ngetuk ratusan kali loh. 
Aku pikir kamu kenapa-kenapa.” Kenzo masuk 
dan duduk di sisi tempat tidur. Ia melihat mata 
kembarannya itu membengkak. Beberapa hari 
ini juga Kenola tidak mau makan 


bersama.” Kamu kenapa?” 


Kenola menggeleng, berusaha 
menyembunyikan wajahnya. Enggak kenapa- 


kenapa.” 


“Bohong! Mata kamu bengkak. Nangisin 


siapa? Arsen?” tebak Kenzo. 


“Tau, ah!” balas Kenola ketus. 


“Coba kamu ngaku sama diri sendiri, 
kamu sayang enggak sama Arsen. Kalau kamu 


sayang...imasih ada waktu, Nola. Kamu bisa 
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susulin Arsen ke Love Island. Sebelum ia benar- 


benar jatuh cinta sama salah satu wanita di sana.” 


Kenola memukul lengan Kenzo.” Apaan, 


sih...nakut-nakutin.” 


“Aku enggak nakut-nakutin, Nola. 
Cuma...biasanya kalau orang udah ditolak 
berkali-kali, pasti merasa lelah. Akhirnya ia 
mencoba mencari hati yang baru. Buktinya dia 
ikutan Love Island, kan? Artinya Arsen mau cari 


yang baru,” kata Kenzo lagi. 


“Ya udah...artinya dia enggak sayang 


sama aku lagi,” kata Kenola dengan gengsi. 


“Ya enggak apa-apa juga, sih. Asal kamu 
enggak nyesel aja pas Arsen udah sama orang 


lain.” 


192 


“Terus aku harus gimana?” 
“Menurut kamu?” 


Kenola mengangkat kedua bahunya. 
"Enggak tahu. Lagi pula dia udah tidur sama 


perempuan-perempuan itu!” 


“Susulin ke sana. Aku yakin Arsen 
bakalan milih kamu lagi. Soal dia tidur sama 
wanita di sana...ya itu bisa kamu tanyakan 
langsung sama Arsen. Semua balik lagi ke kamu, 


sih.” Kenzo berdiri hendak keluar dari kamar. 
Kenola terdiam beberapa saat.” Ken!” 


Kenzo membalikkan badannya. 


“Kenapa?” 


“Anterin aku ke dermaga.” 
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Kenzo tersenyum mendengar jawaban 


dari Kenola. Ia pun mengangguk setuju. 


Kenola tiba di Love Island, jantungnya 
berdegup kencang. Kehadirannya justru akan 
merusak suasana romantis yang tercipta di sini. 
Tapi, ia juga tidak ingin membohongi 
perasaannya. Ia harus berjuang. Arsen harus 


tahu tentang perasaannya. 


Karena ia tiba di sana malam hari, Kenola 
memutuskan untuk langsung istirahat. Ia akan 
menemui Arsen besok. Berdasarkan informasi 
yang ia terima dari pekerja di sini, besok Arsen 
akan berkencan dengan tiga wanita sekaligus. Ia 
juga sudah menyiapkan beberapa bikini untuk 


persiapan. Ia memang bukan peserta, tapi 


194 


setidaknya pulau ini adalah milik keluarga 
besarnya. Ia punya hak untuk datang dan pergi 


kapan saja. 


Pagi ini, Arsen bersama dengan tiga orang 
wanita terpilih yang akan maju ke final. Ketiga 
wanita itu adalah Tiffany, Bianca, dan Zea. 
Ketiganya pernah tidur dengan Arsen. Ketiganya 
benar-benar menginginkan Arsen hingga 


persaingan mereka begitu ketat. 


“Hai, semuanya!” sapa Arsen saat ia baru 
datang dan melihat ketiga wanita itu sudah ada 


di ruang makan. 


“Hai, Arsen.” 


“Kalian terlihat luar biasa.” 
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Tiffany mendekati Arsen.”Hai, apa kamu 


sudah siap untuk hari ini?” 


“Hari in? Memangnya dia akan 
berkencan denganmu saja?” kata Zea sambil 


tertawa sinis. 


“Aku akan berkencan dengan kalian 
bertiga,” jawab Arsen santai. Ia mulai 


sarapannya. 


“Bagaimana kalau  kamu...membagi 


jadwal untuk kita, Arsen,” saran Bianca. 


“Jadwal apa?” 


Bianca bersandar di lengan Arsen sambil 
menempelkan dadanya. “Ya...untuk masing- 
masing dari kita. Jadi, kita bisa punya privasi, 
kan? Siapa  tahu...kamu membutuhkan 
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sentuhanku. Jadi, kita tidak perlu sungkan 


dengan yang lain.” 


“Iya, Arsen, aku setuju,”balas Zea. 


Arsen terdiam beberapa saat. Sebenarnya 
hari ini ia tidak terlalu wood untuk berkencan. 
Perasaannya kurang baik hari ini. Ia justru ingin 
bicara berempat saja, agar lebih nyaman dan 
terhindar dari ketiga wanita itu yang 
menggodanya meminta kenikmatan.”sabar, ya. 


Aku makan dulu.” 


Mereka bertiga mengangguk. Sementara 
itu Arsen masih memutar otaknya. Lima belas 


menit kemudian, ia selesai makan. 


“Arsen...ayo dong. Aku sudah enggak 


sabar,” kata Tiffany memeluk Arsen dari 
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belakang. Dengan sengaja ia menempelkan 


dadanya ke kepala Arsen. 


“Hei, jangan nempel-nempel,” kata 


Bianca tak suka. 


“Seharusnya kau juga jangan nempel- 


nempel,” balas Tiffany. 


“Sudah-sudah.” Arsen berdiri.” Kita jalan 
bertiga. Enggak boleh ada yang protes.” 


“Gara-gara kalian, nih,” gerutu Lea. 


Arsen berjalan menuju tepi pantai, duduk 
di bawah pohon kelapa. Sementara ketiga wanita 


itu terlihat tidak nyaman di sini. 


“Kita ke dalam aja yuk, Sen...sebentar 


lagi di sini panas,” kata Zea. 
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“Iya, Arsen...atau kita di tepi kolam 


renang aja. Lebih asyik ada tempat tidurnya.” 


Arsen tersenyum kecut.”Kalau kalian 


ingin ke sana, pergilah. Aku ingin di sini.” 


Mau tidak mau ketiganya mengalah. 
Duduk mengelilingi Arsen. Tiba-tiba, Bianca 
mencium bibir Arsen dan melumatnya lembut. 
Tiffany dan Zea tidak terima dengan perlakuan 
Bianca. Mereka langsung menarik Bianca 
menjauh dari Arsen. Tapi, Bianca justru 
mempererat pelukannya agar tidak terlepas dari 


Arsen 


Mata Arsen membulat. Bukan karena 
kaget atas ciuman Bianca atau kelakuan tiga 
wanita itu, melainkan sosok wanita yang sedang 


1a lihat sekarang. 
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Arsen mendorong Bianca agar ciuman 


terlepas. 


“Arsen!” kata Bianca kesal sementara 


Tiffany dan Zea tertawa puas. 


“Mampus kau!” 

Arsen tidak memedulikan Bianca. Ia 
segera berlari mengejar Kenola yang berlari ke 
arah kamar. Arsen mendorong pintu sebelum 


Kenola berhasil menutupnya. 


“Nola?” 


Kenola mendorong pintu dengan keras 
agar Arsen pergi dari sana. Tapi, tenaga Arsen 
lebih kuat. Ia mendorong pintu hingga ia bisa 
masuk, kemudian menutupnya kembali. 
”Nola..kenapa kamu di sini? Ngapain?” 
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"Kamu yang ngapain? Kamu ngapain 
ikutan Love Island? Sudah berapa cewek yang 
kamu tidurin di sini?" tanya Kenola. Ia terlihat 


marah sekali. 


Arsen menatap Kenola dengan 
bingung."Kamu kenapa, Nola? Kok marah- 


marah gini?" 


"Kasih tahu aku...ngapain kamu ke sini? 
Cari pacar? Atau cari temen tidur?" Kenola 


memukul dada Arsen dengan kesal. 


Arsen menangkap kedua tangan 
Kenola."Hei, aku bekerja di sini. Urusan 


pekerjaan." 
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"Bohong! Aku nonton tayangan kamu, 
Arsen! Masih mau bilang kalau ini urusan 


kerjaan?” 


"Tentu tidak, sayang!" 


"Jangan panggil aku sayang!" 


"Terus apa? Dari sikap kamu seperti 
ini...sepertinya kamu lagi cemburu. Dan...sudah 


menahan perasaan itu selama satu minggu." 


Arsen terkekeh. 


"Aku benci kamu!" Kenola melangkah 


hendak pergi keluar kamar. 


Arsen menarik Kenola dan memeluknya 
cepat." Jangan pergi." Kemudian melumat bibir 


Kenola. 
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Tubuh mereka terjatuh di atas tempat 
tidur, Arsen terus melumat bibir Kenola. 
Kelembutan ciuman dan sentuhan Arsen 
membuat Kenola lemas tidak berdaya. Bahkan 
saat Arsen membuka pakaiannya pun,tangannya 


sudah tidak mampu bergerak untuk menolak. 


Kali ini Kenola membiarkan Arsen 
menjamah tubuhnya. Ia benar-benar sadar 
dengan apa yang mereka lakukan. Matanya bisa 
melihat bagaimana mulut Arsen melahap 


dadanya. Kenola seakan terbang ke angkasa. 


"Apa kamu ingin ini terjadi?" tatap Arsen 


dengan mesra. 


Kenola terdiam beberapa saat, matanya 
seakan memohon agar Arsen tidak perlu 


menanyakan hal itu. Ja ingin Arsen memaksanya 
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seperti biasa. Ia pun mengangguk."Iya. 


Lakukan, lah!" 


"Kamu akan menyesal, Nola." 


"Aku ingin tahu rasanya, Arsen. Berkali- 
kali kamu membuatku seperti ini. Rasanya 


menyakitkan ... Aku ingin tahu rasanya tuntas." 


Arsen meneguk salivanya. Ia 
mengangguk, kemudian membuka celananya. 
Wajah Kenola merah saat melihat kejantanan 


Arsen berdiri tegak dengan begitu kerasnya. 


"Ini sudah cukup basah, aku sudah 
memasukimu. Kamu bisa menghentikan ku 


kalau sakit." 


Arsen menekan miliknya, sedikit sulit 


karena ini adalah yang pertama kalinya bagi 
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Kenola. Kenola memejamkan matanya, ia mulai 
merasakan sakit dan perih. Tapi, ia tidak ingin 


berhenti. Perlahan air matanya keluar. 


"Nola...kamu?" 


Kenola menggeleng. "Teruskan!" 


Arsen menggeleng." Enggak, Nola. Kamu 


tersiksa." 


"Kamu enggak sayang aku, Arsen?" tanya 


Kenola lirih. 


"Apa yang kamu katakan, Nola. Aku cinta 


kamu!" 


"Tapi, kenapa kamu meniduri wanita 
lain?!" Nola memukuli dada Arsen lagi. Kali ini 


air matanya mengalir deras. 
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Arsen terdiam, ia mulai menyadari bahwa 
Kenola benar-benar cemburu. Wanita itu 
mencintainya. Arsen berbaring di sebelah 
Kenola, lalu memiringkan tubuh Kenola agar 
menghadap ke arahnya."Jangan menangis. Aku 
cinta kamu, Nola. Sangat cinta. Aku pikir...kamu 


tidak akan pernah mencintaiku." 


"Kenapa sebodoh itu!" kata Kenola. 


Arsen memeluk  Kenola dengan 
erat."Maaf...andai kamu tidak gengsi 
mengatakan bahwa kamu juga cinta aku. Enggak 


mungkin ada di sini ikut Love Island. Maaf, Nola.” 


"Aku benci kamu!" isak Kenola. 


Arsen tersenyum, kata-kata benci itu 


adalah kata cinta baginya.” Nola, maafkan aku. 
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Hari ini juga aku akan mengundurkan diri dari 


sini. Kita pulang, ya.” 


Kenola masih saja menangis. Sementara 
Arsen menciumi pipi dan bibirnya, ia tidak 


merespon. Hanya menangis dan terus menangis. 


“Sayang, maaf.” Arsen memeluk dengan 


erat. 


“Aku benci kamu!” ucap Kenola pelan. 


Tatapannya terlihat begitu kosong. 
“Aku sayang kamu,”balas Arsen. 
“Aku benci kamu.” 
“Aku cinta kamu, sayang,” balas Arsen 


lagi. 
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“Aku juga cinta kamu!” Tiba-tiba tangis 
Kenola pecah setelah menyatakan cintanya. 
Arsen memeluk Kenola lagi. Kali ini ia lega, 
akhirnya kalimat itu keluar dari mulut Kenola. 
Sekarang ia lega. Malam ini, ia harus benar-benar 
membuat sebuah keputusan. Ia berhenti sampai 


di sini dan memilih Kenola. 


“Jangan sentuh wanita lain!” kata Kenola. 


Arsen menggeleng.” Enggak. Sudah 
cukup. Tidak akan kulakukan lagi.” 


“Kamu jahat! Kamu tidurin mereka satu 


persatu. Kamu nikmatin mereka!” 


Kali ini Arsen tidak menjawab. Ia 


membiarkan Kenola bicara apa pun yang ia mau. 
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Ia tahu, Kenola sedang meluapkan kekesalannya 


pada dirinya. 


Arsen memeluk Kenola sepanjang hari. Ia 
bahkan tidak diperbolehkan keluar kamar. 
Kenola berubah menjadi wanita posesif sejak 


menyatakan perasaannya. 


“Sayang,”panggil Arsen saat malam mulai 


tiba. 


“Hmm,” jawab Kenola bergumam. 


“Aku mandi ya,” kata Arsen pelan. 


“Mandi di mana?” 


“Di kamar aku. Kan pakaian aku di sana.” 
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“Enggak! Coba berani keluar kamar, 


jangan harap ketemu aku lagi,” ancam Kenola. 


Arsen mencium pipi Kenola.”Iya...iya, 
juteknya enggak hilang-hilang, sih. Kan sekarang 
aku udah jadi milik kamu.” 


“Oh ya? Sejak kapan?” tanya Kenola. 


“Loh, bukan ya?” 


“Kamu enggak pernah bilang langsung, 


sih!” 


“Loh, harus dibilang gitu? Jadi, sedari tadi 
ucapanku itu apa? Aku janji untuk selalu 
bersama kamu. Janji enggak akan ninggalin 


kamu.” 
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“Kamu enggak nanya gitu, mau jadi pacar 
kamu apa enggak atau apa gitu.” Wajah Kenola 


terlihat cemberut. 


“Oh, jadi...itu yang bikin kamu masih 


cemberut aja.” 


“Ya iya, lah...wanita itu butuh 


kepastian!” 


Arsen tersenyum, meraih wajah Kenola 
dan menangkup ya. Mereka bertatapan beberapa 
detik, kemudian Arsen mengecup bibir 


Kenola.” Diamond, kamu mau jadi kekasihku?” 


Bibir Kenola mengerucut, antara malu 


dan senang.”Iya, mau!” 
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Arsen kembali mengecup bibir Kenola, 


kemudian saling memagut beberapa saat. “I /ove 


You!” 


“I love you too?” Kenola tersenyum 
bahagia.” Kamu enggak mau nerusin yang tadi 


pagi tertunda?” 


Arsen menggeleng. Aku harus nikahin 
kamu dulu. Bisa-bisa aku dibunuh sama Papa 


kamu.” 


Kenola kembali mengerucutkan 


bibirnya. Kamu enggak sayang aku.” 


“Jangan gitu.. justru karena aku sayang 
banget sama kamu, makanya aku enggak mau 


mengotori kamu, sayang. Sabar, ya...secepatnya 
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aku nikahin kamu.” Arsen mengecup kening 


Kenola. 


“Awas kalau lama-lama. Aku tendang 


pakai sepatu safety,”ancam Kenola. 


Arsen menatap Kenola dengan 
mesra.”Kamu suka sekali mengancam ya, 


sayang.” 


“Iya.” 


Arsen mendorong tubuh Kenola hingga 
terhempas ke tempat tidur. Ia mencium bibir 


Kenola dengan lembut. 


“Arsen...jangan menggoda, kamu kan 
enggak mau nyelesaikan,” kata Kenola dengan 


cemberut. 
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“Iya...iya, Cuma ciuman aja enggak apa- 


apa, kan?” 


“Iya, tapi...tetap aja aku kepengen. Kamu 
udah sering banget bikin aku begini. Nyiksa 


tahu!” 


“Maaf, secepatnya kita selesaikan ini, ya.” 


“Arsen!” Tiba-tiba pintu kamar digedor 
begitu kencang. Terdengar suara ribut-ribut di 


luar sana. 


“Siapa itu?” tanya Kenola. 


Arsen memejamkan matanya, ia tahu 
siapa yang menggedor pintu kamar. Salah satu 
atau bahkan ketiga wanita itu pasti sedang 
mencarinya. Mungkin saja ada yang memberi 


tahu kalau ia ada di kamar ini. 
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“Abaikan aja.” 


“Tapi, berisik,” kata Kenola manja. 


“Gemesin banget!” Arsen mengecup 
bibir Kenola lagi.”Udah, abaikan aja. Nanti 


mereka bakalan capek sendiri.” 


Kenola mengangguk, kemudian ia 
memeluk Arsen dengan erat. Ia tidak ingin 


kehilangan lelaki itu. 


Arsen berjalan dengan langkah yang pasti 
menuju tepi kolam renang. Di sana, Bianca, 
Tiffany, dan Zea sudah menunggu. Begitu juga 
dengan Chris, yang juga menjadi panitia 


pelaksana. 
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“Ada apa, sih, Chris...kok tiba-tiba Arsen 
mau ketemu sama kita bertiga?” tanya Bianca 


dengan perasaan tidak enak. 


“Kita tunggu saja Arsen, ya. Ada hal yang 


penting yang ingin disampaikan,” balas Chris. 


“Nah, itu dia.” Zea melihat Arsen yang 


berjalan ke arah mereka. 


“Hai, semuanya.” Arsen duduk di sebelah 


Chris. 


“Ada apa, Arsen? Kok perasaanku enggak 
enak ya. Apa lagi sejak kamu pergi gitu aja 
kemarin.” Bianca melipat kedua tangannya di 


dada. 


Arsen menarik napas panjang. “Hari 


ini...aku ingin membuat sebuah keputusan.” 
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“Keputusan?” Tiffany menatap Arsen 


curiga. 


“Sebelumnya aku mengucapkan terima 
kasih untuk kalian bertiga. Sudah menemani 
hariku selama seminggu ini. Sekaligus meminta 
maaf...bahwa aku tidak bisa meneruskan semua 
ini.” 

“Maksudmu?” mata Bianca terlihat 
memerah, ia mulai bisa mengerti arah 


pembicaraan Arsen. 


“Aku berhenti di sini tanpa memilih salah 


satu di antara kalian,” kata Arsen. 


“Apa? Kamu gila, Arsen!”teriak Tiffany 


tak rela. 
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“Aku...benar-benar minta maaf,” ucap 


Arsen tulus. 


Zea menggeleng-gelengkan kepalanya. 
“enggak, Sen. Aku enggak bisa terima. Kenapa 
kamu berhenti mendadak seperti ini. Oke 
berhenti mendadak, tapi...setidaknya kamu 


harus tetap memilih satu di antara kami.” 


Pp? 


“Ya. Kami sangat berharap, Arsen 


tambah Bianca. 


“Pm so sorry...aku enggak bisa memilih di 
antara kalian. Aku tidak memilih siapa pun.” 


Arsen menggeleng keras. 


“Ayolah, mungkin kamu merasa tidak 
enak jika memilih salah satu di antara kami dan 


mengumumkannya di depan semua. Tidak 


218 


apa...kamu bisa datang ke kamar siapa yang 
kamu pilih. Kami akan menunggu.” Tiffany 
berdiri hendak pergi ke kamar. 


Bianca mengangguk setuju. “Ya, aku rasa 


pun begitu.” 


Arsen menatap ke arah Chris dengan 
bingung. Kemudian Chris memberi kode pada 


Arsen agar membiarkan mereka bertiga pergi. 


“Bagaimana, Chris?” 


“Ya...mereka memang sudah berharap 
terlalu tinggi padamu, Arsen. Apa lagi kau sudah 


meniduri mereka bukan?” Chris terkekeh. 


“Aku sudah berjanji pada Kenola. Ini 
hanyalah tentang salah paham. Sebenarnya aku 


mencintai Nola.” 
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“Aku bisa mengerti, Arsen. Kau tidak 
perlu menghampiri mereka ke kamar. Kau pergi 
saja, kembali ke rumah. Nola pasti sudah 


menunggumu.” 


“Kau yakin tidak akan apa-apa?” 


Chris menggeleng. Semua akan baik-baik 
saja. Pergilah.” 


Arsen menepuk pundak Chris.”Terima 


kasih atas bantuannya.” 


“Jangan lupa datang lagi untuk berbulan 


Pp? 


madu 


Arsen mengacungkan jempol sambil 
berjalan ke kamarnya untuk menjemput Kenola. 


Mereka akan pergi dari Love Island hari ini juga. 
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“Kamu senang sekarang?”tanya Arsen 
saat mereka sudah berada di kapal meninggalkan 


love island. 


Kenola mengangguk sambil bersandar di 
lengan Arsen.”Aku udah enggak sabar.” 


“Enggak sabar apa?” 


“Bercinta sama kamu,” balas Kenola 


dengan wajah merona. 


“Ini pasti karena kamu lihat aku sendang 


bercinta ya.” Arsen terkekeh. 


Kenola mencubit lengan Arsen dengan 


kesal.”Jangan ingat itu lagi. Aku enggak suka.” 


Arsen memeluk Kenola.”Maaf. Ya sudah 


di rumah nanti aku bicara sama Papa ya.” 
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Kenola mengangguk.” Aku tunggu 


lamaran kamu.” 


“Iya, sayang.” 


Q Q Q 
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“kakak dari mana?” tanya Chelsea 
mengagetkan Arsen yang baru saja membuka 


pintu kamar. 


Arsen mengelus dadanya.”Keluar kota 


banyak kerjaan.” 


“Huu bohong! Kerjaan nidurin cewek- 


cewek?” kata Chelsea sinis. 


“Kamu apa-apaan sih?” 


“Kakak ini ya...enggak malu apa dilihatin 
orang, nidurin cewek-cewek di Love Island. 


Kakak punya adik cewek...aku malu loh, Kak.” 


“Kenapa kamu tonton?” 


Bibir Kenola mengerucut.“Aku enggak 


nonton, Kak. Tapi, beberapa temen aku tahu 
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kan kalau kak Arsen itu Kakakku? Jadi, mereka 


ngasih tahu aku. Malu-maluin aja kakak.” 


Arsen menggeleng sebal.“Iya...iya, Maaf. 
Kakak lagi frustrasi.” 


“Frustrasi enggak kayak gitu lah!” 


“Iya.” 


“Terus...sekaran siapa cewek van 
2 


kakak pilih?” 


“Nola!” 


“Hah?” Chelsea terlihat bengong. 


“Diamond Kenola Morinho. Kenal, 


kan?” Arsen tersenyum lalu masuk ke kamarnya. 
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Chelsea yang masih penasaran ikut masuk 
ke dalam kamar Arsen.”Kok bisa sama Nola? 


Kan dia enggak ikutan.” 


“Ya pokoknya sekarang kakak sama Nola 
pacaran. Masalah cewek yang kemarin...lupakan 
aja. Itu Cuma buat seneng-seneng aja. Lagi pula 
bukan kakak yang mau juga. Mereka yang godain 
Kakak,”balas Arsen. 


Chelsea menggeleng-gelengkan 
kepalanya. Ia memang cukup heran melihat 
kelakuan kakaknya itu. Pikirannya suka mesum. 
Bahkan pertikaiannya dengan Kenola juga 


berawal dari kemesumannya. 


Arsen melihat adik perempuan satu- 
satunya itu masih belum puas dengan 


jawabannya. Kemudian ia mengusap puncak 
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kepala Chelsea.”Tenang deh, aku enggak 
bakalan nyakitin Nola. Sebentar lagi kami juga 
bakalan nikah.” 


“Iya nikahin! Jangan dimesumin! Balas 


Chelsea sambil berjalan keluar. 


Arsen membuka kausnya, kemudian 
masuk ke kamar mandi. Ia mengatur napasnya, 
berusaha menenangkan diri serta menyiapkan 
mental untuk membicarakan masalah ia ingin 


segera menikahi Kenola. 


Arsen melirik ke arah ruang keluarga. Di 
sana ada Kedua orangtuanya serta Chelsea. 
Sementara itu, si bungsu Barca tampaknya 


sedang pergi keluar. 
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Arsen ikut bergabung di sana. Ia mulai 
mencari situasi yang tepat untuk memulai 
pembicaraan. Setelah mengumpulkan 
keberanian, Arsen membuka suara,”Pa, Arsen 


mau menikah.” 


“Menikah?” ucap Nic dan Kara 
bersamaan. Sementara itu Chelsea hanya melirik 
Kakaknya tanpa ikut bicara. Ia tahu ini adalah 


pembicaraan yang setius. 


Arsen mengangguk.” Iya, Pa, Ma.” 


“Sama siapa?”tanya Kara bingung. 
Selama ini ia tidak pernah melihat ada wanita 


yang menjadi kekasih Arsen. 


“Sama Kenola.” 
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“Loh kok bisa tiba-tiba kamu mau 
menikah sama Kenola? Kenola udah tahu kalau 


kamu mau melamar dia?” 


“Udah, Ma, Pa...kami saling cinta kok.” 


Nic berdehem, sebenarnya 1a sangat kaget 
dengan keputusan Arsen yang mendadak ini. 
Masalah menikah dengan Kenola, tentu saja ia 
sangat setuju. Kenola adalah puteri dari 
sahabatnya. “Tapi, permintaan kamu yang 
mendadak ini bukan karena ada sesuatu kan? 


Misalnya kamu menghamili Kenola begitu?” 


Kara menepuk paha suaminya. Hush 


Papa.. kok nebak gitu sih?” 


“Teringat masa lalu, Ma,” bisik Nic. 


“Makanya jangan nakal dulu,” balas Kara. 
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“kan, yang kuhamilin sekarang jadi Ibu 
anak-anakku. Isteri tercinta.” Nic mengecup pipi 
Kara. Sepertinya mereka mulai terbawa suasana. 
Arsen harus berdehem untuk menyadarkan 


kedua orangtuanya. 


“Enggak kok, Pa. Karena...memang 
kami saling cinta dan Nola butuh pembuktian 
cinta Arsen aja. Satu-satunya pembuktian yang 


bisa meyakinkan dia ya...menikah.” 


“Kamu udah siap menikah? Siap 
ngadepin Nola seumur hidup. Susah senang 
bersama, siap bertengkar, gimana dengan 
perekonomian kalian nanti?” tanya Nic 
memastikan bahwa keinginan Arsen bukanlah 
sesuatu yang akan ia jalankan dalam waktu sehari 


atau dua hari. 
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“Memangnya Arsen belum bisa masuk ke 


Perusahaan Papa?” 


Nic mengembuskan napas berat. 
“Sebenarnya kamu masih terlalu muda, Arsen 
untuk menjadi pemimpin di perusahaan besar. 
Jujur saja, Papa belum bisa membawa kamu 


masuk ke dalam perusahaan keluarga.” 


“Tapi, Arsen juga harus belajar, kan, Pa? 
Nanti juga Arsen yang akan meneruskan semua 


usaha keluarga.” 


“Iya, Pa. Biar Arsen belajar bertanggung 
jawab. Nanti dia juga harus menghidupi Nola, 
kan. Jadi, enggak apa-apa kalau Arsen sudah 


masuk ke perusahaan,” sambung Kara. 
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Nic mengangguk-angguk.” Baiklah. Kalau 
memang kamu dan Nola saling mencintai, Papa 
restui kalian menikah. Tapi, kamu harus 
membahagiakan Nola. Ingat, Papa dan Om Alfa 
bersahabat. Mereka pun berasal dari keluarga 
berada, jangan sampai kamu buat Nola hidup 
menderita, apa lagi sampai enggak makan. Kamu 


harus menjadi pria yang bertanggung jawab.” 


“Iya, Pa.” 


“Mulai besok, kamu pindah kantor. 
Belajar jadi pemimpin, Papa akan lihat 


perkembangan kamu. 


“Iya, Pa. Terus...kapan kita lamar 


Kenola?” 
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Pertanyaan Arsen membuat Nic dan Kara 
terkekeh.”Sabar, dong, Arsen. Kami harus 
menghubungi Om Alfa dulu kalau mau lamar 
Nola. Lagi pula...kamu udah minta izin secara 
pribadi belum sama Om Alfa kalau kamu mau 


nikahi Nola?” 


“Belum, sih.” 


“Kamu minta izin dulu. Kalau sudah 
diizinkan...baru deh kita sekeluarga akan ke 


sana dan melamar Kenola secara resmi.” 


Arsen mengangguk. Sesungguhnya ini 
sangat berat karena di mata orangtuanya, usianya 
masih muda. Tidak seperti kedua orangtuanya 
yang menikah di usia sangat matang. Tapi, ia 
harus membuktikan bahwa ia memang serius. 


Usia bukanlah faktor penentu seseorang mampu 
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menjalani pernikahan atau tidak. Semua itu 


kembali lagi pada pribadi masing-masing. 


“Besok, Arsen bakalan nemuin Om 


Alfa.” 


“Kamu kasih kabar dulu ke mereka kalau 
kamu mau datang.” Nic menepuk pundak 


Arsen. 


“Iya, Pa.” 


“Pakai baju yang sopan serta 
mencerminkan kesiapan kamu meminang Nola, 


sayang, kata Kara. 


“Iya, Ma. Doakan Arsen, ya.” 


“Tentu.” Kara memeluk anak sulungnya 


dengan haru.” Anak Mama sudah besar.” 
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Malam ini adalah malam yang begitu 
mendebarkan bagi Arsen. Ia datang sendiri ke d 
kediaman keluarga Morinho untuk menemui 
kedua orangtua Kenola tentunya. Tapi, tanpa 
Arsen sadari, sebenarnya Nic dan Kara juga 
datang ke sana, mengikuti anak mereka dari 


kejauhan. 


Di keluarga Morinho juga tengah sibuk 
menyiapkan beberapa penyambutan pada sang 
calon menantu berupa sajian makanan lezat. 
Arsen sudah tiba dan masuk ke dalam. Beberapa 
menit kemudian, Nic dan Kara menyusul. 
Mereka masuk melalui garasi agar tidak diketahui 


oleh Arsen. 


“Hai.” Melodi memeluk Kara. 
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“Dimana anakku?” bisik Kara. 


“Ada di ruang tamu sama Mas Alfa. Ayo 
masuk,” balas Melodi. 


“Ayo, sayang.” Kara memeluk lengan 


suaminya. 


Sementara itu, di ruang tamu Alfa tengah 
menatap Arsen dan Kenola bergantian. Suasana 
berubah menjadi mencekam. Arsen terlihat 
tegang sekali setelah selesai menyampaikan e 
apa maksud kedatangannya ke sini.“kalian yakin 
mau menikah? Maksudnya...usia kalian masih 


muda.” 


“Papa enggak ngizinin gitu?” Perasaan 
Kenola mulai tidak enak. Mendadak matanya 


terasa panas dan ingin menangis. 
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“Bukan enggak mengizinkan, sayang. 
Tapi, kamu masih belum bisa mengontrol emosi 
kamu ke Arsen. Takutnya...nanti kalau kalian 
bertengkar kecil aja...kamu udah pulang ke 
rumah. Kamu harus paham dulu semua tentang 


berumah tangga, ya.” 


“Pa...itu kan nanti bisa 


disesuaikan, sanggah Kenola. 


Arsen menoleh ke arah calon isterinya 
itu.” Nola, dengarkan saja apa yang Papa kamu 


katakan. Jangan membantah.” 


Kenola tampak tidak terima. Tapi, ia 
berusaha tidak membalas ucapan Arsen yang 


nantinya dapat memicu emosinya bergejolak 


lagi. 
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“Nah, begitulah Kenola, Arsen...Om 
harap kamu bisa menghadapinya. Ya seperti 
itulah Nola.” 


“Iya, Om. Saya paham.” 


“Jadi, Papa enggak restui kita berdua?” 


“Papa restui kalian. Asal...kalian paham 
apa-apa saja hak dan kewajiban kalian setelah 
menjadi suami isteri nanti. Papa mau kalian 


hidup bahagia sampai ke anak cucu,” balas Alfa. 


“Papa beneran ngizinin?” Air mata 


Kenola mengalir. 


Alfa mengangguk, sebenarnya sejak tadi 
ia menahan diri untuk tidak bersedih. 


Melepaskan anak gadisnya adalah hal yang paling 
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berat bagi seorang Ayah. Kenola berjalan cepat 


dan memeluk sang Ayah dengan haru. 


“Terima kasih, Pa.” 


“Secepatnyalah kalian menikah, ya. Papa 


sangat sayang kamu, Nak.” 


Kenola mengangguk dalam pelukan 
Alfa. Iya, Pa. Nola juga sayang Papa.” 


“Mama juga sayang Nola!' Melodi datang 


bersama Nic dan Kara. 


Arsen terkejut melihat kedua orangtuanya 
di sini. Ia langsung memeluk keduanya. Mama 


sama Papa di sini?” 
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“Tentu...kami ingin melihat keberanian 
kamu melamar Nola. Selamat, Arsen...segera 


urus pernikahan kalian ya,”kata Arsen. 


“Tya, Pa.” 


“Jadi...kita sudah bisa membicarakan 
tanggal pernikahan bukan?” kata Alfa pada Nic. 
Mereka berdua bertatapan beberapa saat, 
kemudian saling menghampiri dan berpelukan. 


Mereka tertawa bahagia. 


“Aku tidak pernah menyangka kalau anak 
kita akan menikah. Padahal...kita tidak pernah 


berusaha menjodohkan mereka,” kata Nic 


“Ya...ya...ya, itulah rahasia jodoh,” balas 
Alfa. 
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“Ya udah...bicarain tanggal nanti aja. 
Kita makan malam dulu, yuk...udah siap tuh 


semuanya,” kata Melodi. 


Mereka semua mengangguk setuju, lalu 
pergi ke ruang makan, menikmati makan malam 
yang begitu lezat dan tentunya dengan hati yang 
tenang karena Restu sudah didapat. Sesekali 
Kenola melirik ke arah calon suaminya, ia 
tersenyum malu-malu. Begitu juga dengan 
Arsen, ini pertama kalinya mereka merasakan 
gelenyar yang aneh di dalam diri mereka masing- 


masing. 


Usai makan malam, Alfa, Nic, Kara, dan 
Melodi tampak sibuk membicarakan rencana 
pernikahan anak-anak mereka. Sementara Arsen 


dan Kenola pergi ke balkon untuk bicara berdua. 
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“Aku enggak nyangka kamu bakalan 
datang secepat ini,” kata Kenola sambil berdiri 


menikmati angin malam yng berhembus pelan. 


Arsen terkekeh.” Kamu meragukan 


kualitas, ya.” 


“Tentu saja...setelah apa yang kamu 


lakukan di Love Island. ..siapa yang bisa percaya.” 


“Sayang,” panggil Arsen. 


Kenola menatap Arsen.” Ya?” 


“Malam ini...sudah kupenuhi janjiku 
untuk melamar kamu. Kamu sudah siap jadi 


isteriku?” 


Kenola mengangguk.” Iya. sudah.” 
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“Kamu sudah siap melayaniku setiap 


malam?” goda Arsen. 


Kenola mencubit lengan Arsen.”Kenapa 


nanyain itu. Aku malu.” 


“Jangan malu...karena nanti kamu akan 


jadi malu-maluin kalau di ranjang,” bisik Arsen. 


“Berjanjilah untuk menjadikan aku satu- 
satunya wanita terpenting setelah Mama dan 


adik kamu.” 


“Kamu akan menjadi satu-satunya. 


Karena aku sayang kamu.” 


Kenola tersenyum senang.”Aku juga 


sayang kamu.” 
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“Iya, sayang.” Arsen memeluk Kenola 


dan mencium bibirnya. 


Tiba-tiba Kenzo dan Keanu datang 


merusak suasana. 


“Hei!” 


Kenola memutar bola matanya.” Ngapain, 


sih ganggu aja.” 


“Dilarang berduaan...karena nanti ada 


orang ketiga, yaitu setan,” kata Keanu 


“Betul!” sambung Kenzo. 


“ya...kalian berdua setannya,” kata 
Kenola kesal. Ia bahkan belum sempat 


menikmati ciumannya dengan Arsen. 
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“Sesuai dengan pesan Papa, kami harus 
mengawasi kalian berdua. Jadi, daripada kalian 
kedinginan di sini lebih baik kita berkumpul di 


bawah main game,” saran Kenzo. 


“Bagaimana, sayang?” tanya Arsen. 


Kenola mengangkat kedua bahunya.”Ya 
mau gimana lagi. Kita ikuti saja. Toh, nanti kita 


akan tetap menikah kan.” 


“Nah, gitu dong! Lets Go!” kata Keanu 


sambil berjalan duluan. 


Arsen dan Kenola saling menggenggam, 
sesekali bertukar pandang dengan senyuman 


bahagia. Pernikahan ada di depan mata. 
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Tanggal pernikahan sudah ditentukan. 
Semua sudah bersiap-siap untuk pernikahan 
yang akan berlangsung dua bulan lagi. Arsen 
mulai disibukkan dengan rutinitas kantor. Ia 
mulai belajar menggantikan Ayahnya. Ia juga 
dituntut agar bisa menjalankan perusahaan 


dengan baik. 


Sudah dua Minggu berlalu sejak lamaran. 
Hari ini, Kara dan Kenola berjalan beriringan di 
sebuah pusat perbelanjaan. Melodi seharusnya 
ikut, tetapi mendadak harus pergi untuk urusan 


lain. 


"Semoga hari ini ketemu gaun yang cocok 
ya, Nola," kata Kara sambil menggandeng 


Kenola. 
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"Jangan yang berlebihan, ya, Ma. Simpel 
aja. Nanti ribet pas hari pernikahannya," kata 
Kenola. Sekarang, ia sudah memanggil Kara 
dengan sebutan Mama atas permintaan Kara 


sendiri. 


"Loh, harus yang 'wah' dong.. ini 
pernikahan terhebat tahun ini. Anak dari Nic 
dan Alfa akan menikah. Itu berita yang luar 


biasa." Kara terlihat antusias sekali. 


"Mama yang pilihin aja deh, Ma." Kenola 
pasrah saja. Ia mengikuti calon mertuanya itu 
untuk mencari gaun pengantin. Ia pun pasrah 
harus mencoba beberapa gaun sampai akhirnya 
mereka berdua sepakat untuk memakai yang 


mana. 


247 


"Ma, habis ini kita kemana?" tanya 
Kenola yang mulai lelah. Di tangannya ada 
beberapa paper bag hasil berburu mereka hari 


INI. 


Kara tampak sibuk dengan ponselnya, ia 
terus berjalan menuju pintu keluar."Kota ke 
Hotel, ya....makan siang di sana aja. Soalnya 


Mama sekalian mau ketemu Arsen." 
"Arsen di hotel?" tanya Kenola. 


Kara mengangguk. Kemudian sebuah 
mobil sedan berhenti tepat di depan mereka. 


"yuk masuk, sayang." 


Kenola mengangguk,kemudian segera 
masuk ke mobil. Ia mulai tersenyum saat 


membayangkan akan bertemu dengan Arsen. 
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Maklum saja, ia sudah jarang sekali bertemu 
dengan Arsen karena kekasihnya itu sudah 
disibukkan dengan tugas barunya. Ia pun harus 
bisa menerima karena semua itu adalah syarat 
yang harus dipenuhi Arsen jika ingin menikah 
dengannya. Kenola bangga dengan Arsen karena 


sudah mau melakukan semua itu untuknya. 


Mobil berhenti di depan hotel, Kata dan 
Kenola berjalan beriringan. Beberapa pekerja 


hotel menyapa mereka dengan begitu hangat. 


"Arsen dimana, Ma?" 


"Katanya di ruang weeting," balas Kenola. 
Tapi, begitu sampai di ruang meeting, ternyata di 
sana tidak ada siapa-siapa."Hah...anak ini 


menyebalkan sekali." 
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"Arsen enggak ada, Ma" 


"Iya, nih...mana ditelpon enggak 
diangkat-angkat." Kara mencoba menghubungi 
Arsen berkali-kali. Tapi, anak sulungnya itu tidak 


menjawab teleponnya. 


"Ah, sebel. Kita ke kamar aja yuk. Pengen 
rebahan deh Mama." 


Kara mengajak Kenola ke kamar khusus 
yang tidak disewakan pada pengunjung. Kamar 
itu hanya boleh dimasuki oleh Keluarga Zeger. 
Kamar itu jugalah yang dijadikan tempat 
lamaran Nic pada Kara. Mereka tiba di depan 


kamar, Kara membuka pintu. 


"Arsen!" teriak Kara. 
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Tubuh Kenola membatu begitu menatap 
pria yang akan menikahinya itu sedang 
bercumbu di atas tempat tidur bersama dengan 
seorang wanita. Kenola mengenal wanita itu. Dia 
adalah Bianca. Kenola tidak ingin memercayai 
apa yang ia lihat sekarang. Tapi, pakaian Bianca 
sudah terbuka separuh hingga memperlihatkan 
buah dadanya. Hati Kenola hancur berkeping- 
keping. Mimpinya seakan menguap begitu saja. 


"Mama!" Arsen mendorong Bianca dan 


merapikan pakaiannya. 


Kara langsung menampar Arsen. Sebagai 
Ibu, ia sangat kecewa dengan kelakuan 
anaknya."Apa yang kamu lakukan, Arsen? 
Kamu...kamu sudah melamar Nola! Dimana 


otak kamu?" 
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"Ma, ini bukan seperti yang Mama kira. 


Mama salah paham...," kata Arsen. 


"Siapa perempuan ini?" tunjuk Kara pada 


Bianca. 


Bianca tersenyum tanpa merasa 
berdosa."Saya Bianca, Tante. Calon isteri 


Arsen." 


Hati Kenola terasa dihantam bebatuan 
besar. Perasaannya langsung terasa mati. Saat ini 
ia benar-benar merasa bukanlah pilihan Arsen. 


Pria itu bukanlah lelaki yang baik. 


"Nola!" Arsen menghampiri Kenola yang 


sedari tadi membatu di tempat. 


Kenola mengangkat tangan kanannya, 
menghentikan langkah Arsen."Cukup! Aku 
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pikir...setelah di Love Island...semua sudah 
berakhir. Harusnya kamu bilang kalau kamu 
sudah jatuh cinta padanya. Jadi, kita tidak perlu 


berencana menikah begini." 


"Aku enggak tahu kalau Bianca datang ke 


sini, sayang." 


"Hei, kamu yang mengundangku datang 
ke sini, sayang, kamu bilang butuh kehangatan," 


balas Bianca dengan santai. 


"Ma, Nola pergi saja. Enggak apa- 
apa."Kenola lari dari sana. Sementara Arsen 


ingin mengejar Kenola tapi Kara menahannya. 


"Mau kemana?” 


"Mau kejar Nola, Ma." 
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"Buat apa? Setelah kamu lukai...terus 


habis itu minta maaf?" 


Arsen mengusap wajahnya dengan 
kasar."Bianca...lebih baik kamu pergi dari sini. 
Kamu sendiri kan yang datang ke sini tanpa 


kuundang?" 


"Karena aku mencintaimu, Arsen. Kita 
bahkan sudah berkali-kali bercinta di Love Island, 


kan?" 


"Keluar dan jangan ganggu aku lagi. 


keluar!" teriak Arsen. 


Bianca mendecih, merapikan pakaiannya 


lalu pergi dari sana. 


Kara memegangi dadanya, terduduk di 


sisi tempat tidur dengan rasa marah bercampur 
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kecewa. Arsen berlutut di hadapan Kara."Ma, 
Arsen enggak tahu kalau kejadiannya bakalan 
begini, Ma. Arsen ada di hotel...terus enggak 
sengaja ketemu Bianca. Dia ngikutin Arsen terus 
bahkan sampai ke kamar ini. Terus dia godain 
Arsen, Ma. Tapi, tadi itu Arsen enggak balas 
tindakan dia. Dia sendiri yang buka baju. Arsen 


enggak balas ciuman atau sentuh dia." 


"Kamu jelasin itu ke Nola! Bukan Mama. 
Dia yang hatinya paling hancur, Arsen. Kamu 
harus datang ke rumahnya untuk minta maaf. 
Mama enggak yakin kamu bakalan dimaafin atau 


enggak. Kamu kelewatan! Mama saja malu!" 
"Maafin Arsen, Ma. Maaf." 


Kara menangis, ia bingung harus 


bagaimana. Ia juga khawatir seandainya Kenola 
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akan menceritakan hal ini pada kedua 
orangtuanya. Ia tidak mau pernikahan mereka 
akan terancam batal. Alfa dan Melodi adalah 
sahabatnya. Siapa pun, termasuk Arsen tidak 


boleh menyakiti mereka. 


Malam ini, Arsen mencoba datang ke 
rumah Kenola. Ia ingin meluruskan semua 
permasalahannya. Ini hanya tentang salah 
paham. Tapi, Kenola tidak mau ditemui oleh 


Arsen. 


Arsen mencoba mengerti bahwa saat ini, 
kekasihnya itu masih butuh waktu untuk sendiri. 
Ia tahu bahwa kelakuannya sangat jahat. Hati 
Kenola pasti sangat hancur. Tapi, semuanya 
bukan seperti apa yang Kenola pikirkan. 
Akhirnya, Arsen berusaha sabar. Ia akan datang 


lagi besok, meminta maaf pada sang calon isteri. 
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Kenola menatap lautan dengan tatapan 
yang kosong. Pagi tadi, ia pergi ke pulau milik 
Omnya, Gamma. Ia butuh menyendiri. Tidak 
ingin siapa pun mengganggu termasuk Arsen. Ia 
tidak pamit pada siapa pun dan meminta para 


pekerja merahasiakan keberadaannya. 


“Kanu ngapain di sini, Nola?” Tiba-tiba 


ada suara lelaki di belakangnya. 


Kenola terkejut dan langsungembalikkan 
badan.”Kak David? Kakak kenapa di sini?” 


David terkekeh.” Ini, kan...pulau 


keluargaku.” 


“Hah? Masa?” Kenola menepuk jidatnya. 


David mengangguk.” Kamu salah naik 


kapal sewaktu di dermaga tadi. Terus...ada 
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orang kapal ngasih tahu aku kalau kamu menuju 
ke sini. Anehnya...kamu enggak sadar sedang 
ada dimana. Kamu sedang memikirkan 


sesuatu?” 


Kenola tersenyum kecut.” Maaf, Kak. 
Sebentar lagi aku bakalan balik.” 


“Enggak apa-apa. Silahkan datang sesuka 
hatimu, Nola. Orangtua kita bersahabat 
jadi...itu bukan masalah. Tentunya kamu juga 
bagian dari keluargaku. Kalau memang perlu, 


tinggal saja beberapa hari. Gratis,” kata David. 


Kenola mengangguk. Terima kasih, Kak. 


Maaf merepotkan.” 


“Kamu lagi ada masalah, ya, Nola?” tanya 


David saat ia berusaha menyelami mata Kenola. 
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Mata Kenola merah, wajahnya terlihat 
sedih sekali. David langsung merengkuh tubuh 
Kenola dan tangis wanita itu pun langsung 


pecah. 


“Sabar, Nola. Semua masalah ada jalan 


keluarnya.” 
“Dia jahat, Kak,”isak Nola. 
“Siapa?” 
“Arsen!” 


David memejamkan matanya saat 
mendengar nama Arsen. Sepertinya ia mulai 
paham dengan masalah ini. Arsen memiliki 
skandal dengan beberapa wanita di Love Island 
padahal ia sudah mau menikah dengan 
Kenola.”Kamu tenang dulu ya.” 
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Kenola terus terisak di pelukan David. 
Kebencian Kenola pada Arsen semakin 
menjadi-jadi. Rasanya semua ini sudah cukup. 


Tak ingin memulai semuanya lagi dengan Arsen. 


David membiarkan Kenola 
menumpahkan semua kesedihannya. Nanti 
setelah Kenola tenang, ia bisa memberi tahukan 
keberadaan Kenola pada Arsen. Bagaimana pun 
juga ia dan Arsen bersahabat. Tidak mungkin ia 


merebut Kenola dari Arsen. 


“Kakak jangan kasih tau ke Arsen kalau 


aku di sini.” 


David terkekeh.”Baru saja mau hubungin 


dia.” 
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“Nola mohon, Kak. Nola pengen 


tenangin diri dulu.” 


David mengusap puncak kepala 
Kenola.”Baiklah, Nola. Sekarang...kita masuk 


ke dalam ya. Kamu belum makan siang. Yuk!” 


Kenola mengangguk setuju. Ia harus 
belajar melupakan Arsen. Pria seperti itu tidak 


layak ia tangisi. 


Sementara itu kediaman keluarga 
Morinho terlihat panik karena Kenola 
menghilang. Kenola memang pergi dari rumah 


diam-diam serta meninggalkan sebuah pesan: 


“Nola pergi, menenangkan diri. Jangan 


dulu cari Nola, nanti pasti Nola kembali.” 
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Kara yang mendengar berita hilangnya 
Kenola langsung menghubungi Arsen dan 


marah-marah pada anak sulungnya itu. 


“Arsen! Kenola kabur dari rumah!” Kara 


menatap Arsen dengan kesal yang luar biasa. 


Arsen menutup file di depannya.”Kabur 
bagaimana, Ma? Semalam masih ada kok di 


rumah.” 


“Itu, kan semalam. Pagi ini dia pergi dari 
rumah. Ninggalin pesan katanya mau nenangin 
diri. Ini pasti ada hubungannya sama kemarin. 


Kamu udah bikin hari Nola hancur, Arsen!” 


Arsen memegangi kepalanya dengan 


stres.”Itu semua cuma salah paham. Andai aja 


262 


semalam dia mau ketemu aku...pasti enggak 


kayak gini kejadiannya.” 


“Kamu adalah orang yang paling 
bertanggung jawab atas semua ini, Arsen. Kamu 
pergi ke rumah Nola sana. Minta maaf sama 
orangtuanya. Terus...cari Nola. Jangan malu- 


p? 


maluin keluarga!” kata Kata emosi. 


“Iya, Ma.” 


Arsen segera pergi ke rumah keluarga 
Morinho, menemui Alfa dan Melodi dan 


menceritakan permasalahan yang sedang terjadi. 


“Sebaiknya kita memang tidak usah 


mencari Nola dulu,” kata Alfa. 
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“loh...gimana, sih, Pa. Kasihan Nola di 
luar sana.” Melodi mengguncang lengan 


suaminya. 


“Nola butuh waktu untuk menyendiri, 
sayang. Percaya sama Nola...kalau dia baik-baik 
aja. Palingan juga dia nginap di hotel. Nanti bisa 
kita lacak dari transaksi kartu kredit atau 


debitnya.” 


“Maafkan saya, Om, Tante.” Arsen 


menunduk. 


“Dalam suatu hubungan, bertengkar itu 
hal hiasa. Semakin lama...kalian akan semakin 
paham bagaimana cara menyelesaikan masalah. 
Kamu juga harus bisa membina Kenola nantinya 


agar bersikap dewasa. Kamu juga harus berubah, 
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Arsen...agar nantinya rumah tangga kalian 


berjalan dengan bahagia.” 


“Iya, Om. Tapi, saya boleh cari Kenola, 


kan, Om?” 


Alfa mengangguk.”Ya boleh. Tapi, kamu 
harus ingat...Nola itu keras kepala. Jangan 
memaksakan sesuatu yang memang sedang tidak 
ja inginkan. Biarkan saja. Nanti dia akan luluh 


sendiri.” 


Arsen terdiam beberapa saat. Moodnya 
mulai memburuk saat memikirkan dimana 
Kenola sekarang. Ia harus segera mencari 


kekasihnya itu sebelum semuanya terlambat. 


265 


Ini sudah hari kedua sejak perginya 
Kenola dari rumah. Pencarian Arsen belum 
berhasil. Hari ini, ia belum melakukan pencarian 
karena urusan penting bersama Nic. Selesai 
menemui urusan itu, Arsen dan Nic 
memutuskan untuk makan siang di sebuah 


Restoran. 


Baru saja Arsen turun dari mobil, matanya 
menangkap sosok Kenola yang baru saja keluar 
dari Restoran. Ia segera berlari menghampirinya. 
Nic sampai heran dibuat oleh Arsen, tapi ia 


segera mengikuti Arsen. 


“Nola...apa-apaan kamu jalan sama 
David?” Arsen menarik lengan Kenola dengan 


marah. 
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Kenola menatap Arsen dengan 


aneh.” Kenapa?” 


“Kamu tanya kenapa? Aku pacar kamu, 


Nola.” 


Kenola menggeleng, ia mengabaikan 
Arsen begitu saja, lalu memeluk lengan David 


dan mengajaknya pergi.” Ayo, Kak. Kita pergi.” 


“Nola...Nola...kamu kenapa begini, 


sayang?” 


“Sayang?” terlihat jelas kemarahan di 
mata Kenola. Sayang sama aku...tapi kamu 
masih bersama tiga wanita itu? Kamu berengsek, 
Arsen!” 

“Nola...aku sayang sama kamu. Aku 


udah janji enggak akan urusin mereka lagi.” 
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“Tapi, nyatanya kamu masih berurusan 
sama mereka. Masih bercinta sama mereka. 
Udah aku capek. Jangan hubungi aku lagi.” 


Kenola menepis tangan Arsen dengan kasar. 


“Nola! Pulang sama aku.” Arsen menarik 
lengan Kenola. Sementara David memilih untuk 
diam. Sejauh ini, itu bukanlah masalahnya. Ia 
senang saja Kenola jatuh ke pelukannya. Tapi, 


tentunya Arsen tidak rela. 


“Aku pulang sama Kak David.” Kenola 


masuk ke dalam mobil David. 


“Sorry, Sen. Nanti aku hubungi,”kata 
David sambil melambaikan tangan. Mobil David 


pergi meninggalkan area itu. 
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Hati Arsen terpukul, ia bisa melihat 
dengan jelas bagaimana Kenola lebih nyaman 
dengan David. Seolah-olah sejak dulu, Davidlah 
yang memang selalu datang sebagai penolong 


saat ia menyakiti hati Kenola. 


“Ya ampun...dulu orangtuanya bersaing. 
Sekarang...anaknya juga.” Nic menggeleng- 


gelengkan kepalanya. 


Arsen menoleh ke arah Nic.“Papa 
dukung Arsen dong...Nola mau diambil 
David.” 


“Arsen...kamu sendiri yang udah 
merusak hubungan kamu sama Nola. Sejahat- 
jahatnya Papa, Papa enggak pernah sampai 


menduakan Mama.” 
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“Tapi, Pa...yang terakhir kemarin itu kan 


jebakan,” kata Arsen lagi. 


Nic menepuk pundak Arsen. 
“Arsen...kamu ini kan laki-laki. Berjuanglah. 
Tunjukan kalau kamu benar-benar sayang sama 
Nola. Kalau kamu harus bersaing...ya 
bersaingan secara sehat. Papa juga dulu harus 
berjuang sama Papanya David untuk dapatin 


Mama kamu.” 


“Kalau Nola batalin pernikahan gimana, 


Pa?” Arsen mulai stres berat. 


“Kamu harus berusaha mendapatkan 
hatinya kembali. Usaha!” Nic menepuk pundak 
Arsen kemudian memilih masuk duluan karena 


sudah lapar. 
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Arsen mengembuskan napasnya dengan 
kasar. Ia mulai berpikir keras. Malam nanti, ia 
akan memaksa Kenola agar mau bicara 
dengannya. Arsen mengangguk-angguk yakin 
dengan rencananya. Kemudian ia menyusul Nic 


untuk makan siang. 


Malam ini, David dan Arsen tampak 
berdiri berhadapan. David menghubungi Arsen 
dan mengajaknya bertemu di sebuah hotel. Saat 


ini, Nola sedang berada di kamar. 


“Nola kabur ke pulauku kemarin. Niatnya 
dia mau ke pulau keluarganya sendiri. Tapi, dia 
salah naik kapal, jadinya ke pulauku. Tapi, tak 
apa...dia kuperlakukan dengan baik di sana. 
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Sorry enggak kukasih kabar. Nola pengen tenang 


dulu, katanya.” 


“Enggak apa-apa. Aku paham. Tapi yang 
kemarin itu sampai Kenola kabur, itu benar- 


benar salah paham.” 


“Syukurlah kalau benar-benar salah 
paham. Kalau itu benar, aku siap 
menggantikanmu,” balas David yang kemudian 


mendapat tatapan tajam dari Arsen. 


“Terima kasih sudah menjaga Kenola. 


Tapi, aku tidak akan melepaskannya.” 


“Tenang saja. Aku tidak akan merebutnya 
kecuali kau melukainya.” David menepuk 
pundak Arsen.” Sudah, aku harus pulang. Nola 
ada di dalam.” 
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Arsen melihat ke arah kamar, ia membuka 
perlahan. Kenola baru saja keluar dari kamar 
mandi terkejut melihat kehadiran Arsen. Arsen 
segera menutup pintu dan menguncinya 


sebelum Kenola mengusir. 
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Kenola 


“Ngapain kamu di sini? Pergi 


mendorong tubuh Arsen. 


“Sayang...sabar, sayang. Dengarkan 
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aku. 


Kenola menggeleng. Aku enggak mau 


dengar apa pun. Pernikahan kita batal!” 


Arsen terlihat lemas begitu mendengar 
ucapan Kenola. “Enggak, sayang. Makanya 


dengarkan aku dulu. Kemarin aku dijebak, 
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sayang. Aku enggak ada hubungan lagi sama 


Bianca.” 


“Pergi!” kata Kenola dengan keras. 


Arsen menggeleng.”Aku enggak akan 


pergi sebelum kamu maafin aku.” 


“Terserah. Kalau kamu enggak mau 
pergi...biar aku yang pergi “Kenola mengambil 


tasnya lalu berjalan cepat ke arah pintu. 


Arsen menarik tubuh Kenola, 


menjauhkannya dari pintu.”Sayang!” 


Kenola terhempas ke tempat tidur, ia 
menatap Arsen yang berjalan ke arahnya. Pria itu 
mengurung tubuhnya dengan kedua tangannya 
yang bertumpu di atas tempat tidur. Ia melihat 


mata Arsen yang begitu indah. Hatinya tidak bisa 
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berbohong, ia merindukan kekasihnya itu. 


Perlahan air matanya mengalir. 


Arsen menghempaskan tubuhnya di 
sebelah Kenola, lalu menghapus air matanya 


perlahan.” Maaf. Aku sayang kamu.” 


“Aku batalkan pernikahan kita, Arsen!” 


“Aku enggak mau. Aku cinta kamu!” 


Kenola terdiam, matanya memandang 
langit-langit. Arsen mencium kening Kenola, 
turun ke kedua matanya, hidung, kedua pipi dan 
terakhir di bibir. Sentuhan bibir Arsen membuat 
tubuh Kenola seakan disengat listrik. Arsen pun 
merasakan hal yang sama. Ia membuka kancing 
kemeja yang dikenakan Kenola satu persatu. 


Tidak ada penolakan dari Kenola. 
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Arsen berhasil menelanjangi tubuh 
mereka berdua. Ia melumat bibir Kenola. 
Kenola memejamkan mata, mendadak ia 
menjadi penurut. Ia membalas ciuman Arsen 
dan membiarkan pria itu menyentuh bagian- 


bagian tubuh yang lain. 


Kenola menahan napas saat Arsen mulai 
menyatukan milik mereka berdua. Rasanya 
masih sakit seperti sebelumnya. Tapi, kali ini 
tidak sulit. Arsen menerobos milik Kenola. 
Kenola berteriak kesakitan hingga air matanya 


mengalir. 


“Sabar, sayang, kata Arsen yang 


kemudian mulai menggerakkan miliknya. 


Kenola mengigit bibir bawahnya, 


menahan sakit yang kelamaan berubah menjadi 
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nikmat. Beberapa kali Arsen menghunjamkan 
miliknya, lalu dengan sengaja ia menyemburkan 


cairan miliknya ke dalam rahim Kenola. 


“Jangan pergi lagi, Nola. Aku enggak bisa 


tanpa kamu. Aku sayang kamu!” 


“Kita tetap harus berpisah, Arsen. Aku 


sudah muak dengan sikap kamu!” balas Kenola. 


Arsen menggeleng kuat, ia memeluk 
Kenola dengan erat. Ia tidak ingin kehilangan 
Kenola. Ia akan berusaha membuat Kenola 
tetap bersamanya dengan cara apa pun. Semoga 
caranya barusan segera membuahkan hasil. Ia 
juga harus mempercepat tanggal pernikahan 


mereka. 
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Kenola mengumumkan pembatalan 
pernikahannya dengan Arsen. Tapi, Arsen 
sendiri tetap bersikukuh kalau pernikahan 
mereka akan tetap terlaksana. Oleh karena itu ia 
tidak membatalkan semua rencana yang sudah 
berjalan. Karena ia tahu nanti, Kenola akan 
datang padanya meminta pertanggung jawaban. 
Malam itu ia berkali-kali menanamkan benih di 


rahim Kenola. Ia yakin, Kenola akan hamil. 


Rencananya memang jahat, tapi ia tidak 
tahu lagi harus bagaimana menghadapi keras 
kepalanya Kenola. Ia hanya perlu bersabar 
paling tidak sebulan lagi untuk mendapatkan 
Kenola. Selama sebulan itu, 1a terus fokus pada 


pekerjaan di kantor. 
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1 bulan kemudian. 


Kenola datang ke rumah Arsen, membuat 
semuanya terlihat heran. Pasalnya selama ini, 


Kenola terlihat sangat membenci Arsen. 


“Nola? Ada apa, sayang?” tanya Kara. 


“Nola mau ketemu Arsen, Tante. Ini 


penting.” 


Kara menatap Nic sekilas, lalu beralih ke 
Kenola.” Arsen ada di kamarnya. Kamu...lihat 


aja di sana ya. Kamu berani, kan?” 


“Iya, Tante... Nola ke kamar Arsen dulu.” 


Kenola naik ke lantai dua. 


“Ada apa, ya, Pa?” Kara terlihat 


penasaran. 
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“Biarkan aja, Ma. Setelah ini siap-siap 


mereka bakalan jadi menikah,” kata Nic. 


“kenapa gitu? Kok Pala tahu?” 


“Taktiknya Arsen...” 


Kara menggeleng tidak mengerti.”Ya 
sudahlah...semoga mereka baik-baik aja dan 
beneran menikah. Kita udah ambil resiko 
nerusin rencana resepsi pernikahan padahal 


Kenola udah batalin pernikahan.” 


Nic terkekeh.”Besok kita akan dengar 


kabar kalau mereka akan menikah.” 


Kara mengangkat kedua bahunya. Ia 
sendiri tidak percaya dengan apa yang dikatakan 


sang suami. 


280 


Kenola membuka pintu kamar Arsen 
yang memang tidak dikunci. Arsen tampak 


sedang berbaring di tempat tidur. 


“Arsen kamu hamilin aku?” 


“Kamu hamil?” tanya Arsen tak percaya. 


Ia langsung bangkit dan menghampiri Kenola. 


Kenola memukul lengan Arsen.”Ya kamu 


merasa hamilin aku apa enggak.” 


Arsen terkekeh. "Tentu, sayang. Aku 
dengan sengaja menghamilimu supaya kamu 


enggak pergi dariku.” 


“Jahat!” 


“Aku sayang kamu, Nola. Kita 


nikah,ya...kita hadapi semuanya bersama. Kamu 
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akan jadi Ibu...aku akan jadi Ayah. Kita rawat 


dan besarkan anak-anak kita.” 


“Kamu jahat, Arsen, kenapa kamu 


hamilin aku.” 


“Karena aku ingin kamu mengandung 
anak-anakku. Kamu harus menjadi isteri dan 


juga Ibu dari anak-anakku.” 


“Nanti kamu selingkuhin aku. Aku 
enggak mau,” isak Kenola. Ia masih trauma 


dengan kejadian-kejadian yang menimpanya. 


“Nola...dengar, semuanya sudah terjadi. 
Kita harus menjalani yang sudah ada. Aku janji 
akan selalu menyayangi kamu. Kamu jangan 


stres...ingat di dalam rahim kamu anak kita 
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sedang berkembang.” Arsen mengusap perut 


Kenola. 


Kenola menatap Arsen, hatinya luluh. 
Akhirnya 1a memeluk Arsen, tiba-tiba 1a merasa 
rindu dengan pria itu. Rindu pelukan dan 


sentuhannya. 


“Maafin aku, Nola. Aku sayang kamu,” 
ucap Arsen sambil menghirup aroma tubuh 


Kenola. 


“Aku rindu kamu,”bisik Kenola lirih. 


Arsen melihat mata Kenola. Ia bisa 
melihat besarnya kerinduan Nola padanya. 
Kemudian ia melumat bibir Kenola, dan 
kekasihnya itu membalas dengan begitu liar. 


Kenola mendorong tubuh Arsen ke tempat tidur 
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dan membuka kausnya. Ia menciumi leher dan 
dada bidang Arsen. Ia sangat merindukan aroma 


tubuh lelaki itu. 


Arsen menghentikan gerakan Kenola, ia 
langsung berlari ke pintu lalu menguncinya. Ia 
segera melepaskan celananya dan mencumbu 
Kenola. Kenola terlihat begitu merindukan 
sentuhan Arsen, ia terdengar mendesah saat 


Arsen melahap buah dadanya. 


Kenola menggapai milik Arsen, 
menggenggamnya dengan gemas. Ia membuka 
celana dalamnya sendiri, kemudian menyatukan 


milik mereka berdua dengan tak sabar. 


“Kamu tak sabar, sayang?” 
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Napas Kenola terlihat memburu. Iya. 


Puaskan aku segera.” 


Arsen mengecup bibir Kenola, kemudian 
ia menghunjamkan miliknya sampai sang 
kekasih mendesah nikmat. Perasaannya sudah 
lega sekarang. Pernikahan mereka tetap terjadi 
sesuai dengan rencana. Dan itu akan 


berlangsung satu Minggu lagi. 


Arsen bahagia karena ia akan segera 
memiliki Anak dari wanita yang dicintainya. 
Selain itu juga, Kenola mulai luluh dan bertekuk 
lutut. Sepertinya ini akan menjadi malam yang 


panjang bagi mereka berdua. 


LOGO 


Tamat 
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